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Zakiyah Nur Nisa, (2021): Penerapan Metode Buzz Group Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan 
Pendapat Siswa Pada Tema Kayanya Negeriku 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan proses penerapan metode 
buzz group untuk  meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa 
pada tema kayanya negeriku di kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Fadhilah 
Pekanbaru. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang subjeknya 
adalah 1 orang guru dan 20 orang siswa. Objek penelitian ini adalah metode buzz 
group dan kemampuan mengemukakan pendapat. Penelitian ini dilakukan dalam 
2 siklus, dan pada setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, tes dan dokumentasi, 
dan teknik analisis datanya adalah analisis deskriptif kualitatif dengan persentase. 
Berdasarkan data hasil penelitian, tergambar bahwa metode buzz group dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat. Hal ini dapat 
dilihat pada grafik perkembangannya, dimana sebelum tindakan perbaikan 
dilakukan, nilai rata-rata siswa dalam mengemukakan pendapat hanya mencapai 
48 atau tergolong dalam kategori kurang. Setelah dilakukan tindakan perbaikan 
pembelajaran melalui Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I, nilai rata-rata siswa 
dalam mengemukakan pendapat meningkat menjadi 62 atau tergolong dalam 
kategori kurang. Kemuadia pada siklus II nilai rata-rata siswa meningkat kembali 
menjadi 82,5 atau tergolong dalam kategori cukup. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa metode buzz group dapat meningkatkan kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa pada tema kayanya negeriku di kelas IV Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Fadhilah Pekanbru. 
 









Zakiyah Nur Nisa, (2021): The Implementation of Buzz Group Method in 
Increasing Student Ability in Expressing 
Opinions on The Rich of My Country Theme at 
the Fourth Grade of Islamic Integrated 
Elementary School of Fadhilah Pekanbaru 
This research aimed at describing the implementation process of Buzz Group 
method in increasing student ability in expressing opinions on The Rich of My 
Country theme at the fourth grade of Islamic Integrated Elementary School of 
Fadhilah Pekanbaru.  It was a classroom action research.  The subjects of this 
research were a teacher and 20 students.  The objects were Buzz Group method 
and ability in expressing opinions.  This research was conducted for two cycles, 
and every cycle comprised two meetings.  Observation, test, and documentation 
were the techniques of collecting the data.  The technique of analyzing data was 
qualitative descriptive analysis with percentage.  Based on the research findings, 
Buzz Group method could increase student ability in expressing opinions.  It 
could be seen from the progress chart, the mean score of student ability in 
expressing opinions before the action was 48, and it was on poor category.  After 
conducting an improvement action in the learning through a classroom action 
research in the first cycle, the mean score of student ability in expressing opinions 
increased to 62, and it was on poor category.  In the second cycle, the mean score 
increased again to 82.5, and it was on enough category.  Therefore, it could be 
concluded that Buzz Group method could increase student ability in expressing 
opinions on The Rich of My Country theme at the fourth grade of Islamic 
Integrated Elementary School of Fadhilah Pekanbaru. 
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A. Latar Belakang  
Manusia sebagai mahluk yang paling sempurna, telah dibekali oleh sang 
pencipta dengan berbagai potensi dasar yang dapat tumbuh dikembangkan 
seoptimal mungkin menuju kesempurnaan. Hal ini akan terwujud dengan suatu 
proses yang disebut pendidikan. Sebagai mahluk sosial manusia tidak akan 
terlepas dari proses pendidikan, baik pendidikan formal, pendidikan informal, 
maupun pendidikan nonformal. Ketiga jenis lembaga pendidikan ini turut 
mempengaruhi perkembangan manusia. 
Pendidikan adalah suatu proses bimbingan secara sadar oleh sipendidik 
terhadap anak didik untuk dapat mengembangkan secara aktif potensi yang ada 
pada dirinya agar bermanfaat bagi kepentingan hidupnya sebagai seorang individu 
dan sebagai warga negara dan masyarakat. Tanpa pendidikan orang tidak akan 
dapat berkembang sebagaimana semestinya sebab pendidikan merupakan suatu 
proses dalam mengembangkan potensi yang ada pada manusia. Pendidikan berarti 
segala usaha orang dewasa dalam pergaulannya dengan peserta didik untuk 
memimpin perkembangan potensi jasmani dan rohaninya kearah kesempurnaan.
1
 
Proses belajar mengajar tidak dapat terhindar dari sebuah kendala, 
kesulitan, dan hambatan. Kendala yang muncul pada pembelajaran kurikulum 
2013 yaitu tidak semua siswa bisa berpendapat, jika diminta untuk mengutarakan 
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Pada kurikulum 2013 sekarang ini, seorang pendidik mempunyai peranan 
yang besar dan strategis, sebab pendidiklah yang berada di barisan paling depan 
dalam pelaksanaan pendidikan, berhadapan secara langsung dengan peserta didik 
untuk membagikan ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan 
nilai-nilai luhur melalui bimbingan dan keteladanan. Dalam perannya ini seorang 
pendidik harus memiliki beragam pengetahuan, keterampilan, kreatif dan inovatif 
dalam proses pembelajaran.
3
 Oleh karena itu, guru harus mampu merancang 
metode pembelajaran yang aktif dan inovatif. Penggunanaan metode yang tepat 
akan mencipatakan suasana pembelajaran yang aktif dan dapat meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapat siswa selama  proses pembelajaran 
berlangsung. 
Dalam proses pembelajaran terdapat banyak muatan pembelajaran wajib 
yang ada di sekolah, salah satunya yaitu muatan pembelajaran PPKn (Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan). PPKn adalah salah satu mata pembelajaran di 
sekolah dasar yang juga membutuhkan kemampuan siswa untuk melakukan 
interaksi dengan orang lain sehingga diharapkan siswa hendaknya mampu 
mengemukakan pendapat mereka agar dapat menyalurkan ide, gagasan, pikiran 
atau isi pikiran kepada orang lain dengan baik. 
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Kemampuan mengemukakan pendapat sangat mempengaruhi kemampuan 
bersosialisasi dan tidak semua orang mampu mengemukakan pendapatnya dengan 
baik. Saat diminta berkomentar tentang sesuatu, ada yang bisa dengan lancar 
mengemukakan pendapatnya, tetapi ada pula yang terbata-bata, bisa jadi ia hanya 
mengeluarkan satu atau dua kata kemudian diam seribu bahasa. Padahal 




Nita Maretna Sari mengungkapkan bahwa kemampuan mengemukakan 
pendapat dapat melatih siswa untuk menjadi pribadi yang berani tanpa harus 
menerima akan sesuatu baik itu benar atau salah. Siswa mampu menolak atau 
menyanggah tentang apa yang ia dapatkan apabila tidak sama dengan apa yang ia 
pikirkan. Siswa dapat mengembangkan kemampuan pendapatnya melalui cara-




Adapun ciri-ciri kemampuan mengemukakan pendapat sebagai berikut: 
bebas mengemukakan pikiran dan pendapat baik melalui kata-kata maupun 
tindakan, dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka, mampu memulai, 
melanjutkan dan mengakhiri suatu pembicaraan dengan baik,  mampu menolak 
dan menyatakan menyatakan ketidak setujuannya terhadap pendapat orang lain, 
mampu mengajukan permintaan dan bantuan kepada orang lain ketika 
membutuhkan, mampu menyatakan perasaan, baik yang menyenangkan maupun 
yang tidak menyenangkan dengan cara yang tepat, memiliki sikap dan pandangan 
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yang aktif terhadap kehidupan, menerima keterbatasan yang ada pada dirinya 
dengan tetap berusaha untuk mencapai apa yang diinginkannya sebaik mungkin, 
sehingga baik berhasil maupun gagal ia akan tetap memiliki harga diri dan 
kepercayaan diri. Hal ini diperlukan untuk dapat membawa siswa memenuhi salah 
satu tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
6
 
Namun, pada kenyataannya masih banyak siswa yang cenderung pasif 
untuk berbicara dalam proses pembelajaran di kelas. Motifnya beragam, ada yang 
merasa takut, grogi, bingung, dan bahkan ada yang tidak mengerti bagaimana cara 
mengemukakan pendapatnya. 
Sebagaimana yang peneliti temukan ketika melakukan observasi awal 
terhadap siswa kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Fadhilah Pekanbaru. Guru 
kelas mengakui bahwa siswa sering mengalami kesulitan dalam mengemukakan 
pendapat, terutama pada muatan pembelajaran PPKn. Hal ini diperkuat oleh 
gejala-gejala yang peneliti amati ketika guru melakukan pembelajaran antara lain: 
1. Dari 20 jumlah siswa, hanya 7 siswa atau 35% siswa yang berani untuk 
mengemukakan pendapat. 
2. Dari 20 jumlah siswa hanya 3 siswa atau 15% siswa yang lancar dalam 
mengemukakan pendapat. 
3. Dari 20 jumlah siswa, hanya 7 siswa atau 35% siswa yang jelas tutur kata 
nya dalam pengungkapan pendapat. 
4. Dari 20 jumlah siswa hanya 5 siswa atau 25% siswa yang mampu 
mengemukakan pendapat sesuai dengan konteks yang di bahas. 
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5. Dari 20 jumlah siswa hanya 5 siswa atau 25% siswa yang mampu 
mengemukakan ide/gagasan sesuai denan tema diskusi atau tidak melenceng  
dari topik pembahasan. 
Adapun usaha yang yang pernah dilakukan guru dalam meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapat siswa yaitu dengan cara memberikan 
motivasi berupa kata-kata penyemangat kepada siswa agar berani untuk bertanya 
apabila ada yang tidak mengerti dari penjelasan yang telah disampaikan oleh guru 
dan memberikan motivasi melalui penghargaan bagi siswa yang berani 
mengemukakan pendapat. 
Upaya di atas memang memberi dampak perubahan pada kemampuan 
siswa mengemukakan pendapat, namun hasilnya masih belum memuaskan seperti 
yang tampak pada gejala di atas. Melihat gejala-gejala diatas, menurut peneliti 
perlu kiranya melakukan perubahan pada proses pembelajaran salah satunya pada 
tema Kayanya Negeriku pada muatan pembelajaran PPKn, agar proses 
pembelajaran tidak hanya berpusat kepada guru. Dimana dalam kurikulum 2013, 
siswa dituntut untuk lebih aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh 
karena itu, solusi yang tepat dalam proses pembelajaran yaitu dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang berpusat kepada siswa. Dengan tujuan 
pengajarannya adalah agar siswa dapat berperan aktif dan dapat meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapat siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Salah satu metode yang mampu meningkatkan kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa menurut peneliti adalah dengan menggunakan 





Menurut Yulianda, Dwi P. menyatakan bahwa Metode diskusi jenis buzz 
group diaplikasikan dalam proses belajar mengajar untuk mendorong siswa 
berpikir kritis, mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara bebas 
mendorong siswa menyumbangkan buah pikirannya untuk memecahkan masalah 
bersama dan mengambil satu alternatif jawaban atau beberapa alternatif jawaban 
untuk memecahkan masalah berdasarkan pertimbangan yang seksama.
7
 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran dan 
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat dengan judul “Penerapan 
Metode Buzz Group untuk Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan 
Pendapat Siswa pada Tema Kayanya Negeriku Kelas IV Sekolah Dasar 
Islam Terpadu Fadhilah Pekanbaru”. 
 
B. Definisi Istilah 
1. Metode Buzz Group 
Menurut Yulianda, Dwi P. menyatakan bahwa Metode diskusi jenis Buzz 
Group diaplikasikan dalam proses belajar mengajar untuk mendorong siswa 
berpikir kritis, mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara bebas 
mendorong siswa menyumbangkan buah pikirannya untuk memecahkan 
masalah bersama dan mengambil satu alternatif jawaban atau beberapa 
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2. Mengemukakan Pendapat 
Henrika Dewi Anindawati mengungkapkan bahwa kemampuan 
mengemukakan pendapat adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau 
pikiran secara lisan dan logis, tanpa memaksakan kehendak sendiri serta 
menggunakan bahasa yang baik.
9
 Kemampuan mengemukakan pendapat yang 
dikuasai siswa diharapkan akan membantu memperoleh hasil belajar yang 
optimal. Apabila siswa tidak memiliki kemampuan mengemukakan pendapat, 
dikhawatirkan siswa akan mengalami berbagai gangguan dan hambatan dalam 
mencapai keberhasilan belajarnya. Hal tersebut dapat dianggap sebagai suatu 
hambatan bagi siswa untuk berhasil dalam belajar karena kemampuan 
mengemukakan pendapat akan menunjukkan kemampuannya dalam berpikir. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah Penerapan Metode Buzz 
Group Dapat Meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa Pada 








 Tia Fatimah, Peningkatan Kemampuan Mengemukakan Pendapat Melalui Teknik Debat 
Aktif Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Jatitujuh Kabupaten Majalengka Jawa Barat, E-





D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana proses penerapan metode buzz group untuk 
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada tema kayanya 
negeriku di kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Fadhilah Pekanbaru. 
2.  Manfaat Penelitian 
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian diatas, maka manfaat yang 
diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Sekolah 
1) Sebagai salah satu masukan untuk meningkatkan prestasi sekolah dan 
mutu pendidikan. 
2) Meningkatkan kualitas tenaga pengajar khususnya guru, dalam 
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat dan bervariasi. 
b. Bagi Guru 
1) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif dan efesien. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih strategi pembelajaran 
yang efektif 
3) Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar 
c. Bagi Siswa, yaitu diharapkan penelitian ini mampu meningkatkan 





Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di Kelas IV Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Fadhilah Pekanbaru 
d. Bagi Peneliti 
1) Menambah wawasan peneliti tentang penerapan dan keunggulan 
metode buzz group terhadap kemampuan siswa dalam mengemukakan 
pendapat melalui penelitian tindakan kelas. 
2) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana Pendidikan S1 
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 





















A. Kerangka Teoritis 
1. Metode Buzz Group 
a. Pengertian Metode 
Dalam dunia pendidikan terdapat berbagai macam metode mengajar, 
yang dalam penggunaannya harus disesuaikan dengan berbagai hal, seperti 
situasi dan kondisi kegiatan belajar mengajar yang sedang berlangsung, 
fasilitas yang tersedia, dan harus disesuaikan dengan tujuan pendidikan 
yang hendak dicapai. 
Para guru tentu saja ingin meningkatkan diri untuk meningkatkan mutu 
mengajar, serta menyampaikan bahan pengajaran kepada siswa agar mudah 
dipahami. Selain itu para guru ingin membuat proses pengajaran menjadi 
fungsional, ini berarti seorang guru harus menguasai metode mengajar
10
 
Metode adalah seperangkat langkah (apa yang harus dikerjakan) yang 
tersusun secara sistematis (urutannya logis). Pembelajaran merupakan 
proses interaksi yang dilakukan oleh guru dan siswa, baik di dalam maupun 
di luar kelas dengan menggunakan berbagai sumber belajar sebagai bahan 
kajian. Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan 
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk 
kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 
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adalah suatu cara atau strategi yang dilakukan oleh seorang guru agar 




b. Pengertian Metode Buzz Group 
Metode buzz group digunakan dalam kegiatan pembelajaran pemecahan 
masalah yang di dalam masalah tersebut mengandung bagian- bagian 
khusus, kegiatan pembelajaran biasanya dilakukan melalui diskusi yang 
dilangsungkan dalam kelompok- kelompok kecil (sub-groups) dengan 
jumlah anggota masing-masing kelompok sekitar 4-5 orang. Pemilihan 
anggota kelompok kecil biasanya dilakukan oleh seorang siswa yang 
ditunjuk untuk membentuk sub kelompok. Siswa yang mendapat tugas 
membentuk kelompok kecil itu menunjukan teman-temannya yang duduk 
di samping kiri dan kanan serta di bagian depan atau belakang tempat 
duduknya. Siswa yang kurang bisa menyampaikan pendapat, seolah – olah 
dipaksa oleh situasi untuk mengemukakan pendapatnya dalam kelompok 
kecil. Kelompok- kelompok kecil tersebut melakukan kegiatan diskusi 
dalam waktu singkat, misalnya 5- 10 menit, tentang bagian-bagian khusus 
masalah yang dihadapi oleh kelompok besar. Dalam kelompok kecil, tidak 
ada ketua atau sekretaris, yang diperlukan dalam setiap kelompok kecil 
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Yulinda, Dwi P. menyatakan bahwa Metode diskusi buzz group di 
aplikasikan dalam proses belajar mengajar untuk mendorong siswa berpikir 
kritis, mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara bebas 
mendorong siswa menyumbangkan buah pikirannya untuk memecahkan 
masalah bersama dan mengambil satu alternatif jawaban atau beberapa 




Buzz Group adalah suatu metode diskusi kelompok dimana suatu 
kelompok besar dibagi menjadi 2 sampai 8 kelompok yang lebih kecil jika 
diperlukan kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 6 orang untuk 
mendiskusikan masalah tertentu dalam waktu yang singkat, misalnya 5 
menit atau tidak lebih dari 15 menit. Sesi buzz  kemudian harus 
ditindaklanjuti dengan diskusi kelas utuh untuk menyimpulkan hasil 
temuan. Seorang pemimpin yang telah ditunjuk oleh masing-masing 
kelompok buzz melaporkan temuannya ke kelompok besar. Lalu sebuah 
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c. Langkah-langkah Metode Buzz Group 




1) Guru bersama siswa, memilih dan menentukan masalah dan 
bagian- bagian masalah yang akan dibahas dan perlu 
dipecahkan dalam kegiatan belajar.  
2) Guru menunjuk beberapa siswa untuk membentuk kelompok 
kecil, jumlah kelompok yang akan dibentuk dan banyaknya 
peserta dalam setiap kelompok kecil disesuaikan dengan 
jumlah bagian masalah yang akan dibahas.  
3) Guru membagikan bagian- bagian masalah kepada masing- 
masing kelompok kecil. Satu kelompok membahas satu bagian 
masalah. Selanjutnya, guru menjelaskan tentang tugas 
kelompok yang harus dilakukan, waktu pembahasan (biasanya 
5-10 menit), pemilihan pelapor, dan lain sebagainya.  
4) Kelompok- kelompok kecil berdiskusi untuk membahas bagian 
masalah yang telah ditentukan. Para siswa dalam kelompok 
kecil itu memperjelas bagian masalah, serta memberikan saran- 
saran untuk pemecahannya.  
5) Apabila waktu yang ditentukan telah selesai, guru mengundang 
kelompok- kelompok kecil untuk berkumpul kembali dalam 
kelompok besar, kemudian ia mempersilahkan para pelapor 
dari masing- masing kelompok kecil secara bergiliran untuk 
menyampaikan laporannya kepada kelompok besar.  
6) Guru atau seorang siswa yang ditunjuk, mencatat pokok- 
pokok laporan yang telah disampaikan, selanjutnya para siswa 
diminta untuk menambah, mengurangi, atau mengomentari 
laporan itu.  
7) Guru dapat menugaskan salah seorang atau beberapa orang 
siswa untuk merangkum hasil pembahasan akhir laporan itu.  
8) Guru bersama siswa dapat mengajukan kemungkinan kegiatan 
lanjutan yang dapat dilakukan berdasarkan hasil diskusi dan 
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d. Kelebihan dan Kelemahan Metode Buzz Group 




1) Siswa yang kurang biasa menyampaikan pendapat dalam 
kelompok belajar dibantu untuk berbicara dalam kelompok 
kecil. 
2) Menumbuhkan suasana yang akrab, penuh perhatian terhadapat 
orang lain, dan mungkin akan menyenangkan. 
3) Dapat menghimpun berbagai pendapat tentang bagian-bagian 
masalah dalam waktu singkat. 
4) Dapat digunakan bersama metode lain sehingga penggunaan 
metode ini bervariasi. 
Sedangkan kelemahan dari metode buzz group, adalah sebagai berikut: 
1) Memungkinkan terjadinya pengelompokan yang pesertanya 
terdiri atas orang-orang yang tidak tahu apa-apa, sehingga 
kekuatan kelompok tidak seimbang. 
2) Laporan kelompok-kelompok kecil tidak tersusun secara 
sistematis dan tidak terarah. 
3) Pembicaraan mungkin dapat berbelit-belit. 
4) Membutuhkan waktu untuk mempersiapkan masalah dan untuk 
bagian-bagian dalam masalah itu. 
 
2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
a. Pengertian Mengemukakan Pendapat 
Kemampuan mengemukakan pendapat siswa dalam proses 
pembelajaran merupakan salah satu hal penting  yang harus ada dalam 
kegiatan pembelajaran. Mengemukakan pendapat merupakan kegiatan 




Menurut Novianawati, kemampuan dalam mengemukakan 
pendapat dapat diasah atau dilatih melalui bagaimana cara berbicara dalam 
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menyampaikan pendapatnya, bagaimana cara atau sikap sebelum dan 




Henrika Dewi Anindawati mengemukakan bahwa kemampuan 
mengemukakan pendapat adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau 
pikiran secara lisan dan logis, tanpa memaksakan kehendak sendiri serta 
menggunakan bahasa yang baik.
19
 Kemampuan mengemukakan pendapat 
yang dikuasai siswa diharapkan akan membantu memperoleh hasil belajar 
yang optimal. Apabila siswa tidak memiliki kemampuan mengemukakan 
pendapat, dikhawatirkan siswa akan mengalami berbagai gangguan dan 
hambatan dalam mencapai keberhasilan belajarnya. Hal tersebut dapat 
dianggap sebagai suatu hambatan bagi siswa untuk berhasil dalam belajar 
karena kemampuan mengemukakan pendapat akan menunjukkan 
kemampuannya dalam berpikir. 
Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan mengemukakan pendapat adalah keinginan seseorang 
untuk mengungkapkan sesuatu berdasarkan pengetahuan dan pemikiran 
yang dimilikinya tanpa ada usaha untuk menyakiti atau merendahkan 
orang lain. Lahirnya kemampuan mengemukakan pendapat karena ada 
sesuatu yang tidak sepemikiran dengan apa yang ada dalam dirinya. 
 
 









b. Manfaat Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
Menurut Tsalis kemampuan mengemukakan pendapat sangat 




1) Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan. 
2) Meningkatkan penghargaan terhadap diri sendiri. 
3) Membantu untuk mendapatkan perhatian dari orang lain. 
4) Meningkatkan rasa percaya diri 
5) Memudahkan anak bersosialisasi dan menjalin hubungan 
dengan lingkungan seusianya maupun di luar lingkungannya 
secara efektif. 
6) Meningkatkan kemampuan kognitif, memperluas wawasan 
tentang lingkungan, dan tidak mudah berhenti pada sesuatu yang 
tidak diketahuinya (memiliki rasa keinginan yang tinggi). 
 
c. Ciri-Ciri Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
Adapun ciri-ciri kemampuan mengemukakan pendapat sebagai 
berikut: bebas mengemukakan pikiran dan pendapat baik melalui kata-kata 
maupun tindakan, dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka, 
mampu memulai, melanjutkan dan mengakhiri suatu pembicaraan dengan 
baik, mampu menolak dan menyatakan ketidak setujuannya terhadap 
pendapat orang lain, atau segala sesuatu yang tidak beralasan dan 
cenderung bersifat negatif, mampu mengajukan permintaan dan bantuan 
kepada orang lain ketika membutuhkan, mampu menyatakan perasaan, 
baik yang menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan dengan cara 
yang tepat, memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan, 
menerima keterbatasan yang ada pada dirinya dengan tetap berusaha untuk 
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mencapai apa yang diinginkannya sebaik mungkin, sehingga baik berhasil 
maupun gagal ia akan tetap memiliki harga diri dan kepercayaan
21
 
d. Indikator Mengemukakan Pendapat 
Menurut Romdiyatun Indikator kemampuan mengemukakan 
pendapat adalah sebagai berikut:
22
 
1) Kejelasan pengungkapan pendapat 
2) Mampu mengomunikasikan pendapat 
3) Isi gagasan yang disampaikan, dan  
4) Keruntunan ide/gagagsan. 




1) Pemilihan respon  




6) Etika dalam menyampaikan pendapat, dan 
7) Kesesuaian pendapat dengan isi diskusi. 
Indikator yang nampak dalam kemampuan berpendapat adalah: 
1) Inisiatif atau keberanian untuk mengemukakan pendapat  
2) Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas 
3) Rasionalitas pendapat yang dibahas.24 
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Berdasarkan indikator yang telah dijabarkan di atas, penilitian ini 
menggunakan indikator dalam menentukan kemampuan mengemukakan 
pendapat sebagai berikut : 
1) Keberanian untuk mengemukakan pendapat. 
2) Kelancaran dalam mengemukakan pendapat. 
3) Kejelasan tutur kata dalam pengungkapan pendapat. 
4) Kesesuaian pendapat dengan konteks yang di bahas. 
5) Keruntutan ide atau gagasan. 
3. Hubungan Metode Buzz Group dengan Kemampuan Mengemukakan 
Pendapat 
Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa adalah metode buzz group. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Yulianda, Dwi. P yang menyatakan bahwa metode diskusi 
buzz group di aplikasikan dalam proses belajar mengajar untuk mendorong 
siswa berpikir kritis, mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara 
bebas mendorong siswa menyumbangkan buah pikirannya untuk memecahkan 
masalah bersama dan mengambil satu alternatif jawaban atau beberapa 




Dengan demikian metode buzz group dapat menjadikan siswa menjadi 
lebih aktif dan semua siswa mempunyai kesempatan yang sama untuk 
mengeluarkan pendapat. Penggunanaan metode buzz group dimaksudkan untuk 
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memeratakan kesempatan bagi setiap siswa dalam kelompok untuk 
berkontribusi sehingga diharapkan terjadi peningkatan kemampuan 
mngemukakan pendapat siswa dalam belajar. 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
1. Hasil penelitian Fitria Maryanah dan Sudjarat dengan judul “Penerapan 
Metode Buzz Group Untuk meningkatkan Kerjasama dan Keaktifan siswa 
dalam pembelajaran IPS Kelas VII C SMP Negeri 1 Manisrenggo Kabupaten 
Klaten Tahun ajaran 2013/2014”. Presentasi keaktifan siswa yang semula 
Pada siklus I adalah 51,56%, mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 
75,63%.
26
 Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Fitriyah 
Maryana terletak pada variable X yaitu sama-sama menggunakan metode buzz 
group dan perbedaannya terletak pada variable Y yaitu Fitriyah Maryana 
melakukan penelitian untuk meningkatkan kerjasama dan keaktifan siswa 
sedangkan peneliti meneliti tentang peningkatan kemampuan mengemukakan 
pendapat. 
2. Selain itu, penelitian ini juga relevan dengan penilitian Suparmi dengan judul 
“Penerapan Metode Buzz Group Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi 
Pada Siswa Kelas IX SMPN 1 Besuki Tahun ajaran 2014/2015”. Hal ini 
dibuktikan karena telah terjadi peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan 
nilai post test persiklus dengan nilai diatas KKM, presentase pada siklus I yaitu 
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52,9% dan pada siklus II mencapai 88,2%.
27
 Adapun persamaan penelitian ini 
dengan penelitian Suparmi terletak pada variable X yaitu sama-sama 
menggunakan metode buzz group dan perbedannya terletak pada variable Y 
yaitu Suparmi melakukan penelitian untuk meningkatkan hasil belajar Biologi 
sedangkan peneliti  meneliti tentang peningkatan kemampuan mengemukakan 
pendapat pada mata pelajaran PPKn. 
 
C. Kerangka Berpikir 
 Belajar merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku subjek 
(siswa) belajar, banyak faktor yang mempengaruhinya. Dari sekian banyak faktor 
yang mempengaruhinya itu, secara garis besar dapat dibagi menjadi dua, yaitu faktor 
intern (dalam diri) si subjek (siswa) belajar dan faktor ekstern (dari luar diri) si subjek 
(siswa) belajar. Salah satu faktor ekstern tersebut adalah strategi yang digunakan guru 
saat pembelajaran. Metode buzz group merupakan suatu metode pembelajaran berupa 
kelompok. Pemilihan anggota kelompok kecil biasanya dilakukan oleh seorang 
peserta didik yang ditunjuk untuk membentuk sub kelompok. Peserta didik yang 
mendapat tugas membentuk kelompok-kelompok kecil menunjuk teman-temannya 
yang duduk disamping kiri, disamping kanan, dibagian depan, bagian belakang 
tempat duduknya. Penunjukan teman-teman dengan cara ini diharapkan supaya 
mereka lebih akrab antara satu dengan yang lainnya.28 
Metode buzz group di aplikasikan dalam proses belajar mengajar untuk 
mendorong siswa berpikir kritis, mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya 
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secara bebas mendorong siswa menyumbangkan buah pikirannya untuk 
memecahkan masalah bersama dan mengambil satu alternatif jawaban atau 
beberapa alternatif jawaban untuk memecahkan masalah berdasarkan 
pertimbangan yang seksama.
29
 Sehingga diharapkan  kemampuan mengemukakan 
pendapat siswa juga meningkat. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambar 





Gambar II.1. Kerangka Berfikir Metode Buzz Group Untuk Meningkatkan   
Kemampuan Mengemukakan Pendapat 
 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
1) Guru bersama siswa menentukan masalah dan bagian-bagian masalah 
yang akan di bahas. 
2) Guru menunjuk beberapa siswa untuk membentuk kelompok kecil. 
3) Guru membagikan bagian-bagian masalah kepada masing-masing 
kelompok kecil. 
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4) Guru meminta siswa berdiskusi untuk membahas bagian-bagian 
masalah. 
5) Guru meminta siswa dalam kelompok kecil untuk kembali ke dalam 
kelompok besar, dan perwakilan kelompok kecil mempresentasikan 
hasil diskusi kepada kelompok besar. 
6) Guru menunjuk perwakilan kelompok mencatat pokok laporan dan 
mengomentari hasil laporan kelompok lain. 
7) Guru menugaskan perwakilan kelompok merangkum hasil pembahasan 
akhir laporan. 
8) Guru bersama siswa melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi. 
b. Aktivitas Siswa 
1) Siswa bersama guru menentukan bagian-bagian masalah yang akan di 
bahas. 
2) Siswa membentuk kelompok kecil sesuai dengan yang diinstruksikan 
guru. 
3) Siswa menerima topik yang diberikan oleh guru. 
4) Siswa berdiskusi terkait masalah yang di bahas. 
5) Siswa kembali ke dalam kelompok besar, dan perwakilan kelompok 
kecil mempresentasikan hasil diskusi kepada kelompok besar. 
6) Perwakilan kelompok mencatat pokok laporan dan mengomentari hasil 
laporan kelompok lain. 
7) Perwakilan kelompok merangkum hasil pembahasan akhir laporan. 





2. Indikator Mengemukakan Pendapat 
Indikator kemampuan mengemukakan pendapat dalam penerapan metode 
buzz group adalah sebagai berikut:  
1) Keberanian untuk mengemukakan pendapat. 
2) Kelancaran dalam mengemukakan pendapat. 
3) Kejelasan tutur kata dalam pengungkapan pendapat. 
4) Kesesuaian pendapat dengan konteks yang di bahas. 
5) Keruntutan ide atau gagasan 
 
E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, sesuai judul dan latar 
belakang penelitian, maka peneliti dapat merumuskan hipotesis tindakan dalam 
penelitian ini yaitu jika metode buzz group diterapkan maka kemampuan 
mengemukakan pendapat pada tema Kayanya Negeriku di Kelas IV Sekolah 















A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas dan siswa di kelas IV 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Fadhilah Pekanbaru. Jumlah siswa yang dijadikan 
subjek dalam penelitian ini adalah 20 orang siswa. Sedangkan yang menjadi objek 
dalam penelitian ini adalah penerapan metode buzz group untuk meningkatkan 
kemampuan mengemukakan pendapat siswa pada tema Kayanya Negeriku 
muatan pembelajaran PPKn. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Fadhilah Pekanbaru tahun ajaran 2020/2021. Waktu penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan April 2021. 
 
C. Rancangan Penelitian  
Penelitian yang dilaksanakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penilitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. 
Penilitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus dan tiap siklus 







Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas dapat 




   
  











 Gambar III. 1. Alur Siklus Tindakan Kelas (PTK) 
 
1. Perencanaan Tindakan 
Dalam tahap perencanaan tindakan ini, langkah-langkah yang silakukan 
adalah sebagai berikut: 
a. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajran (RPP) berdasarkan silabus 
yang memuat penyesuaian kompetensi dasar (KD) dengan tindakan. 
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b. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa 
dalam proses pembelajaran melalui penerapan metode pembelajaran buzz 
group. 
c. Guru meminta teman sejawat sebagai observer. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahapan pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini, ada beberapa 
langkah pembelajaran dengan penerapan metode buzz group, yaitu: 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Guru memberi salam dan menanyakan kabar. 
2) Berdo’a bersama dipimpin oleh siswa. 
3) Guru mengecek kehadiran siswa. 
4) Guru memeriksa kerapian siswa dan kelas. 
5) Guru menyampaikan apersepsi. 
6) Guru memotivasi siswa untuk semangat belajar. 
7) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
b. Kegiatan Inti 
1) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang langkah-langkah 
pembelajaran. 
2) Secara bersama-sama, siswa dan guru memilih dan menentukan dan 
bagian-bagian masalah. 
3) Siswa membentuk kelompok kecil sesuai dengan jumlah masalah yang 
akan di bahas. 





5) Kelompok-kelompok kecil berdiskusi untuk membahas bagian 
masalah yang telah ditentukan. 
6) Apabila waktu yang ditentukan telah selesai, kelompok-kelompok 
kecil berkumpul kembali dalam kelompok besar, untuk menyampaikan 
laporannya kepada kelompok besar. 
7) Perwakilan kelompok mencatat pokok-pokok laporan yang telah 
disampaikan dan mengomentari  hasil pokok laporan kelompok lain. 
8) Perwakilan kelompok ditugaskan untuk merangkum hasil pembahasan 
akhir laporan. 
9) Siswa bersama guru melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi. 
c. Kegiatan penutup 
1) Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran 
2) Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah 
berlangsung. 
3) Pembelajaran ditutup dengan do’a 
3. Observasi 
Observasi diakukan seiring dengan pelaksanaan pembelajaran oleh guru. 
Hal ini dilakukan untuk mengetahui penerapan langkah-langkah metode buzz 
group yang tergambar pada aktivitas siswa dan guru. Pengamatan dilakukan 
melihat perkembangan yang dialami siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung dan diamati secara objektif agar hasil akhir dari penelitian yang 





pengamatan akan dicatat pada lembar pengamatan yang telah disiapkan 
sebelumnya. 
4. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang terjadi 
pada saat proses pembelajaran dilakukan oleh peneliti dengan cara berdiskusi 
bersama observer. Dari sini akan diperoleh data sebagai bentuk pengaruh 
tindakan, sekaligus menyusun rencana perbaikan pada siklus berikutnya. 
Berdasarkan masalah yang muncul pada refleksi hasil penelitian siklus 1, maka 
peneliti bisa mengetahui apakah tujuan yang diharapkan sudah tercapai atau 
belum. Melalui refleksi inilah peneliti menentukan keputusan untuk melakukan 
siklus lanjutan atau berhenti melakukan tindakan karena masalah atau hasil 
yang diinginkan sudah tercapai. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi mencakup prosedur pengumpulan data tentang proses dan 
hasil impementasi tindakan yang dilakukan.
31
 Observasi menggunakan lembar 
observasi yang dilakukan pada saat proses belajar berlangsung. Observasi pada 
penelitian ini dilakukan oleh dua observer. Adapun yang diamati dalam 
penelitian ini adalah aktivitas guru selama proses pembelajaran dan aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran. 
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Tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang 
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes dilakukan untuk 
mengetahui perkembangan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat 
mulai dari pra-siklus, siklus I dan siklus II. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah 
sekolah, keadaan guru dan siswa serta sarana dan prasarana yang ada disekolah 
serta kurikulum apa yang digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data dari aktivitas guru dan 






 x 100% 
Keterangan: 
P  = Angka Presentase aktivitas guru/siswa 
F  = Frekuensi aktivitas guru/siswa 
N  = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu 
100% = Bilangan tetap  
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Tabel III. 1 
Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa
33
 
No. Interval (%) Kategori 
1. 91 – 100% Sangat Baik 
2. 76 – 90% Baik 
3 55 – 75% Cukup 
4. 0 %– 54% Kurang 
 
2. Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa 
a. Rubik Penilaian Kemampuan Mengemukakan Pendapat  
No Indikator Skor 
4 3 2 1 
1 Keberanian untuk mengemukakan pendapat.     
2 Kelancaran dalam mengemukakan pendapat.     
3 Kejelasan tutur kata dalam pengungkapan pendapat.     
4 Kesesuaian pendapat dengan konteks yang di bahas.     
5 Keruntutan ide atau gagasan.     
Jumlah Skor  
Nilai  
 
b. Rumus Nilai 
N =
  
   
     
Keterangan: 
N  = Nilai 
SP = Skor Perolehan 
SMI      = Skor Maksimal Ideal 
100           = Bilangan Tetap 
Adapun kriteria penilaian tentang kemampuan mengemukakan pendapat 
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Interval Kategori Kemampuan Mengemukakan Pendapat Siswa 
Kriteria Penilaian Rentang Nilai 












Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 
metode Buzz Group dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mengemukakan pendapat pada Tema Kayanya Negeriku di Kelas IV Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Fadhilah Pekanbaru. Hal ini dapat diketahui pra siklus hanya 
mencapai nilai rata-rata 48 dengan kategori “Kurang”, karena berada pada rentang 
nilai <75. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus I nilai rata-rata meningkat 
menjadi 62 masih di kategori “Kurang”, karena berada pada rentang nilai <75, dan 
pada siklus II meningkat kembali menjadi 82,5  dan sudah termasuk dalam 
kategori “Cukup”, karena berada pada rentang nilai 75-83. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru, hendaknya menggunakan metode yang bervariasi seperti 
metode buzz group ini, karena dapat meningkatkan kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
2. Bagi siswa, agar senantiasa membiasakan diri untuk bertanya jawab, 
menyampaikan pengetahuan dan saling menghargai dengan sesame teman 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang maksimal. Siswa jangan pernah 







3. Bagi sekolah, agar dapat melengkapi sarana dan pra sarana yang dapat 
mendukung proses pembelajaran guna meningkatkan potensi siswa dan 
sekolah. 
4. Bagi peneliti berikutnya, berdasarkan pelaksanaan dan hasil penelitian 
“penerapan metode buzz group dapat meningkatkan kemampuan 
mengemukakan pendapat siswa. Peneliti berikutnya dapat menerapkan 
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SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 
Nama Sekolah : SDIT Fadhilah Pekanbaru 
Kelas   : IV  
Semester  : II (Dua) 
Tema 9  : Kayanya Negeriku  
Subtema 1  : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 
Mata 
Pelajaran 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
PPKn 1.2 Menghargai 





2.2 Menunjukkan sikap 
disiplin dalam  
memenuhi 
kewajiban dan hak 
sebagai warga 
 Kewajiban dan hak warga 
masyarakat 
 Sikap disiplin dalam
  memenuhi 
kewajiban 
 
 Berdiskusi mengidentifikasi hak 
dan kewajiban terhadap 
lingkungan. 
 Mengidentifikasi perilaku-
perilaku yang menunjukkan 
pelaksanaan hak dan kewajiban 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 Menemukan contoh perilaku 
yang menunjukkan pelaksanaan 
hak dan kewajiban dalam 
kehidupan sehari-hari.  
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian sikap: 
Lembar Observasi 




















4.2 Menyajikan hasil 
identifikasi 
pelaksanaan 







perilaku yang menunjukkan 
pelaksanaan hak dan kewajiban 
dalam kehidupan sehari-hari 
 Menemukan contoh perilaku 
yang menunjukkan pelaksanaan 
hak dan kewajiban dalam 
kehidupan sehari-hari. 








4.3  Melaporkan hasil 
wawancara 
menggunakan 
kosakata baku dan 
kalimat efektif 
dalam bentuk teks 
tulis. 
menggunakan 
kosakata baku dan 
kalimat efektif 
lingkungan. 
 Membuat peta pikiran. 
 Melakukan wawancara. 
 Wawancara. 
a. Penilaian sikap: 
Lembar Observasi 






IPA 3.5 Mengidentifikasi 
berbagai sumber 
energi, perubahan 
bentuk energi, dan 
sumber energi 
alternatif (angin, air, 
matahari, panas 
bumi, bahan bakar 
organik, dan nuklir) 
 Sumber energi dan 
perubahan bentuk 
energi 
 Membaca teks dan 
mengamati gambar tentang 
energi air dan listrik. 
 Berdiskusi tentang energi air 
dan listrik.  
 Mengidentifikasi sumber-
sumber energi yang ada di 
sekitar kita. 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian sikap: 
Lembar Observasi 

















IPS 3.1 Mengidentifikasi 
karakteristik ruang 
dan pemanfaatan 







4.1 Menyajikan hasil 
identifikasi 
 Pemanfaatan sumber 
daya alam 
 Mengamati gambar 
lingkungan alam.  
 Mengidentifikasi pengaruh 
kondisi geografis terhadap 
kegiatan manusia. 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian sikap: 
Lembar Observasi 


















SBdP 3.2 Mengetahui tanda 
tempo dan tinggi 
rendah nada.  
4.2 Menyanyikan lagu 
dengan 
memperhatikan 
tempo dan tinggi 
rendah nada. 
 Tempo dan tinggi 
rendah nada. 
 Menyanyikan lagu berjudul 
“Alam Bebas”. 
 Menyanyikan lagu dengan 
memerhatikan ketepatan 
nada dan tempo. 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian sikap: 
Lembar Observasi 











Nama Sekolah : SDIT Fadhilah Pekanbaru 
Kelas   : IV  
Semester  : II (Dua) 
Tema 9  : Kayanya Negeriku  
Subtema 2  : Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia 
Mata 
Pelajaran 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
PPKn 1.2  Menghargai 





2.2 Menunjukkan sikap 
disiplin dalam 
memenuhi 
kewajiban dan hak  
sebagai warga 
masyarakat sebagai 
wujud cinta tanah 
 Kewajiban dan hak 
warga masyarakat 
 Sikap disiplin dalam 
memenuhi 
kewajiban dan hak
  sebagai 
warga masyarakat  
 Berdiskusi mengidentifikasi 
hak dan kewajiban terhadap 
lingkungan. 
 Mengidentifikasi perilaku-
perilaku yang menunjukkan 
pelaksanaan hak dan 
kewajiban terhadap sumber 
daya alam  dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Menemukan contoh perilaku 
yang menunjukkan 
pelaksanaan hak dan 
kewajiban dalam kehidupan 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian sikap: 
Lembar Observasi 

















4.2 Menyajikan hasil 
identifikasi 
pelaksanaan 






sehari-hari terhadap sumber 
daya alam. 
 Mengidentifikasi perilaku-
perilaku yang menunjukkan 
pelaksanaan hak dan 
kewajiban dalam kehidupan 
sehari-hari. 
 Menemukan contoh perilaku 
yang menunjukkan 
pelaksanaan hak dan 




3.3 Menggali informasi 





 Melakukan wawancara 
tentang sumber daya alam.  
 Membuat peta pikiran. 
1. Teknik Penilaian 







4.3 Melaporkan hasil 
wawancara 
menggunakan 
kosakata baku dan 
kalimat efektif 




kosakata baku dan 
kalimat efektif 
 Melakukan wawancara. 
 Membaca. 
 Wawancara. 






IPA 3.2 Membandingkan 
siklus hidup 
beberapa jenis 







bentuk energi, dan 
 Perubahan bentuk 
energi, dan sumber 
energi alternatif 
 Siklus hidup 
beberapa jenis 
makhluk hidup 
 Berdiskusi tentang 
pemanfaatan sumber daya 
alam di Indonesia. 
 Membaca bacaan tentang 
sumber daya alam. 
 Mengamati gambar. 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian sikap: 
Lembar Observasi 










alternatif (angin, air, 
matahari, panas 
bumi, bahan bakar 
organik, dan nuklir) 
dalam kehidupan 
sehari-hari  
4.2 Membuat skema 
siklus hidup 
beberapa jenis 
mahluk hidup yang 
















IPS 3.1 Mengidentifikasi 
karakteristik ruang 
dan pemanfaatan 











sumber daya alam 
untuk kesejahteraan 
 Pemanfaatan sumber 
daya alam 
 Mengamati gambar manfaat 
makhluk hidup.  
 Mengamati gambar peta 
tentang jenis dan persebaran 
sumber daya alam di 
Indonesia. 
 Membaca bacaan tentang 
pemanfaatan. 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian sikap: 
Lembar Observasi 














SBdP 3.2 Mengetahui tanda 
tempo dan tinggi 
rendah nada  
4.2 Menyanyikan lagu 
dengan 
memperhatikan 
tempo dan tinggi 
rendah nada. 
 
 tempo dan tinggi 
rendah nada 
 
 Menyanyikan lagu berjudul 
Tanah Air. 
 Menyanyikan lagu dengan 
memerhatikan ketepatan nada 
dan tempo. 
1. Teknik Penilaian 
a. Penilaian sikap: 
Lembar Observasi 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan    :  SDIT Fadhilah Pekanbaru 
Kelas /Semester  : IV (empat) / II (dua )  
Tema 9   : Kayanya Negeriku 
Subtema 1   : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 
Pembelajaran ke-   : 2 
Fokus Pembelajaran  : PPKn 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan  cara mengamati  (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator 
   Muatan : PPKn 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2  Mengidentifikasi      
pelaksanaan kewajiban 
dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.2.1  Menjelaskan kewajiban dan hak 
sebagai warga masyarakat terhadap 
lingkungan dalam kehidupan 
sehari-hari  
3.2.2 Menjelaskan  pelaksanaan 
kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat terhadap lingkungan 
dalam kehidupan sehari-hari 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan berdiskusi siswa mampu menjelaskan kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat terhadap lingkungan dalam kehidupan sehari-hari 
2. Dengan berdiskusi siswa mampu menjelaskan pelaksanaan  hak dan kewajiban 
terhadap lingkungan, siswa memahami hak dan kewajiban terhadap lingkungan 
3. Dengan menggunakan metode buzz group siswa mampu mengemukakan 





D. Materi Pembelajaran 
“Kewajiban dan hak  terhadap lingkungan” 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik 
Metode Pembelajaran  : Buzz Group 
 
F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Pembelajaran 
Media/Alat  : Buku Siswa 
Sumber belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV Tema 9: Kayanya  
Negeriku. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 
2017). Jakarta, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan menanyakan 
kabar. 
2. Berdo’a bersama dipimpin oleh siswa. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru memeriksa kerapian siswa dan 
kelas. 
5. Guru menyampaikan apersepsi. 
6. Guru memotivasi siswa untuk semangat 
belajar. 
7. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
10 menit 
Inti 1. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang langkah-langkah pembelajaran 
2. Secara bersama-sama, siswa dan guru 
memilih dan menentukan  bagian-bagian 
masalah 
3. Siswa membentuk kelompok kecil 
4. Masing-masing kelompok menerima 
bagian-bagian masalah 
5. Kelompok-kelompok kecil berdiskusi 
untuk membahas bagian masalah yang 
telah ditentukan 
6. Apabila waktu yang ditentukan telah 
selesai, kelompok-kelompok kecil 
berkumpul kembali dalam kelompok 
besar, untuk menyampaikan laporannya 
kepada kelompok besar 
7. Perwakilan kelompok mencatat pokok-
pokok laporan yang telah disampaikan 






8. Perwakilan kelompok ditugaskan untuk 
merangkum hasil pembahasan akhir 
laporan 
9. Siswa bersama guru melakukan evaluasi 
terhadap hasil diskusi 
 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
2. Guru bersama siswa melakukan refleksi 
atas pembelajaran yang telah 
berlangsung. 
- Apa yang sudah didapat dari materi 
yang telah dipelajari.? 
- Apa yang belum dipahami siswa.? 
- Bagaimana perasaan selama 
pembelajaran.? 





















1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
5              
6              
  
 Keterangan 
 4 = sangat baik 
 3 = baik 
 2 = cukup 

















Mengetahui        







Faiza Mufidah, M.A           Zakiyah Nur Nisa 















4 3 2 1 
1 Keberanian untuk 
mengemukakan pendapat. 
    
2 Kelancaran dalam 
mengemukakan pendapat. 
 
    
3 Kejelasan tutur kata dalam 
pengungkapan pendapat 
    
4 Kesesuaian pendapat dengan 
konteks yang di bahas. 
 
    





Kewajiban dan Hak Terhadap Lingkungan 
Hak merupakan sesuatu yang mutlak didapatkan oleh seseorang. 
Sedangkan kewajiban merupakan sesuatu atau tugas yang harus dilakukan dengan 
penuh tanggung jawab. Lingkungan bagi manusia merupakan tempat yang 
menyediakan sumber daya. Manusia membutuhkan lingkungan sebagai tempat 
mencari makan, tempat tinggal, hingga tempat bekerja. Manusia memiliki hak dan 
kewajiban terhadap lingkungan.  
Kehidupan  manusia  tidak  bisa  dipisahkan  dari  lingkungan  alam  dan 
lingkungan sosial.Lingkungan   adalah   segala   sesuatu   yang   ada   di   sekitar   
manusia   yang memengaruhi kehidupan manusia. Berikut fungsi lingkungan bagi 
kehidupan: 
1. Lingkungan sebagai Tempat Mencari Makan 
Nelayan  memperoleh  nafkah  dari  laut.  Petani memperoleh sumber 
penghidupannya dari lahan pertanian.    Pengusaha    memperoleh    sumber 
penghidupan nafkah dari proses produksi yaitu mengelola bahan-bahan dari 
lingkungannya. 
2. Lingkungan sebagai Tempat Bekerja 
Setiap manusia   melakukan   berbagai   aktivitas untuk    mencari    nafkah.    
Berbagai    aktivitas tersebut    menimbulkan    terjalinnya    interaksi sosial. 
Hal ini juga menunjukkan ketergantungan antar manusia    dengan    
sesamanya.    Melalui interaksi   sosial   manusia   mampu   mencapai 
kesejahteraan hidupnya 
3. Lingkungan sebagai Tempat Tinggal 
Kalian  tentu bisa  membayangkan  jika suasana lingkungan rumah kotor dan 
penuh dengan   sampah   yang   bau.   Tambahan   lagi bising, penuh asap 
pabrik maupun kendaraan, air yang keruh, dan listrik yang padam. Tentu 
sangat tidak nyaman tinggal di kawasan seperti itu bukan? 
 
Adapun hak dan kewajiban terhadap lingkungan adalah seperti berikut: 




1. Menikmati lingkungan segar 
2. Hidup nyaman dan aman 
3. Menggunakan energi, seperti listrik 
4. Memanfaatkan sumber daya alam 
5. Terbebas dari polusi  
Contoh kewajiban terhadap lingkungan: 
1. Membersihkan lingkungan dari sampah 
2. Menjaga hutan agar tidak gundul 
3. Menjaga sungai agar tidak tercemar oleh sampah dan limbah 
4. Mengurangi polusi udara 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan    :  SDIT Fadhilah Pekanbaru 
Kelas /Semester  : IV (empat) / II (dua )  
Tema 9   : Kayanya Negeriku 
Subtema 1   : Kekayaan Sumber Energi di Indonesia 
Pembelajaran ke-   : 4 
Fokus Pembelajaran  : PPKn 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan  cara mengamati  (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator 
   Muatan : PPKn 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2  Mengidentifikasi      
pelaksanaan kewajiban 
dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.2.1  Menjelaskan kewajiban dan hak   
terhadap sumber energi 
3.2.2  Menjelaskan perilaku boros & 
hemat energi 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan berdiskusi siswa mampu menjelaskan kewajiban dan hak terhadap 
sumber energi. 
2. Siswa mampu menjelaskan perilaku boros & hemat energi. 
3. Dengan menggunakan metode buzz group siswa mampu mengemukakan 









D. Materi Pembelajaran 
“Kewajiban dan hak terhadap sumber energi” 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik 
Metode Pembelajaran  : Buzz Group 
 
F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Pembelajaran 
Media/Alat  : Buku Siswa 
Sumber belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV Tema 9: Kayanya  
Negeriku. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 
2017). Jakarta, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan menanyakan 
kabar. 
2. Berdo’a bersama dipimpin oleh siswa. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru memeriksa kerapian siswa dan 
kelas. 
5. Guru menyampaikan apersepsi. 
6. Guru memotivasi siswa untuk semangat 
belajar. 
7. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
10 menit 
Inti 1. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang langkah-langkah pembelajaran 
2. Secara bersama-sama, siswa dan guru 
memilih dan menentukan  bagian-bagian 
masalah 
3. Siswa membentuk kelompok kecil 
4. Masing-masing kelompok menerima 
bagian-bagian masalah 
5. Kelompok-kelompok kecil berdiskusi 
untuk membahas bagian masalah yang 
telah ditentukan 
6. Apabila waktu yang ditentukan telah 
selesai, kelompok-kelompok kecil 
berkumpul kembali dalam kelompok 
besar, untuk menyampaikan laporannya 
kepada kelompok besar 
7. Perwakilan kelompok mencatat pokok-
pokok laporan yang telah disampaikan 






8. Perwakilan kelompok ditugaskan untuk 
merangkum hasil pembahasan akhir 
laporan 
9. Siswa bersama guru melakukan evaluasi 
terhadap hasil diskusi 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
atas pembelajaran yang telah 
berlangsung. 
- Apa yang sudah didapat dari materi 
yang telah dipelajari.? 
- Apa yang belum dipahami siswa.? 
- Bagaimana perasaan selama 
pembelajaran.? 
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1              
2              
3              
4              
5              
6              
  
 Keterangan 
 4 = sangat baik 
 3 = baik 
 2 = cukup 



















Mengetahui        







Faiza Mufidah, M.A           Zakiyah Nur Nisa 














4 3 2 1 
1 Keberanian untuk 
mengemukakan pendapat. 
    
2 Kelancaran dalam 
mengemukakan pendapat. 
 
    
3 Kejelasan tutur kata dalam 
pengungkapan pendapat 
    
4 Kesesuaian pendapat dengan 
konteks yang di bahas. 
 
    





Kewajiban dan Hak Terhadap Sumber Energi 
1. Kewajiban terhadap Sumber Energi 
Setiap  orang  memiliki  tanggung  jawab  dan kewajiban  yang  besar  
terhadap  lingkungan, dan  sumber  energi.  Setiap  aktivitas  manusia memiliki    
pengaruh    yang    besar    terhadap lingkungan. Manusia dan lingkungan 
memiliki hubungan  yang  sangat  erat  satu  sama  lain. Artinya,  apa  yang  
dilakukan  manusia  akan berpengaruh kepada alam. Oleh   karena   besarnya   
pengaruh   manusia terhadap  alam,  maka  manusia  berkewajiban menjaga 
alam dengan baik.  
Berikut   kewajiban   manusia   dalam   menggunakan   sumber   energi   
dalam kehidupan sehari-hari. 
a. Menghemat energi dengan menggunakannya seperlunya. 
b. Memanfaatkan teknologi dan peralatan yang ramah lingkungan. 
c. Menjaga dan melestarikan alam untuk menjaga ketersediaan sumber 
energi. 
d. Melakukan reboisasi untuk menjaga ketersediaan sumber air. 
e. Menggunakan energi alternatif seperti energi angin, air, atau matahari 
untuk menggantikan energi yang tidak dapat diperbarui. 
Jika  semua  kewajiban  telah  kita  tunaikan,  sudah  sepantasnyalah  
kita memperoleh hak kita. 
 
2. Hak Memanfaatkan Sumber Energi 
Setiap  orang  memiliki  hak  yang  sama  untuk menggunakan  energi  
agar  dapat  menunjang kegiatannya sehari-hari. Untuk hal-hal tertentu setiap 
orang pun berhak mengelola energi. Hak mengelola  energi  diperbolehkan  
selama  tidak melanggar   undang-undang   dan   merugikan orang lain. 
Jika  hak  dan  kewajiban  terhadap  sumber energi   telah    dijalankan    






Contoh Perilaku Boros Energi: 
a. Menghidupkan lampu pada siang hari 
b. Tidak mematikan kran walaupun sudah tidak dipakai 
c. Mononton televisi sepanjang hari 
 
Contoh perilaku hemat energi 
a. Mematikan lampu pada siang hari 
b. Mematikan kran air saat tidak dipakai 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan    :  SDIT Fadhilah Pekanbaru 
Kelas /Semester  : IV (empat) / II (dua )  
Tema 9   : Kayanya Negeriku 
Subtema 2   : Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia 
Pembelajaran ke-   : 2 
Fokus Pembelajaran  : PPKn 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan  cara mengamati  (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator 
   Muatan : PPKn 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2  Mengidentifikasi      
pelaksanaan kewajiban 
dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.2.1  Menjelaskan kewajiban dan hak 
sebagai warga masyarakat terhadap 
pemerintah 
3.2.2  Menjelaskan contoh pelaksanaan 
kewajiban dan hak sebagai warga 
masyarakat terhadap pemerintah 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan berdiskusi siswa mampu menjelaskan kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat terhadap pemerintah,  
2. Siswa mampu menjelaskan contoh pelaksanaan kewajiban dan hak sebagai 
warga masyarakat terhadap pemerintah 
 
D. Materi Pembelajaran 





E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik 
Metode Pembelajaran  : Buzz Group 
 
F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Pembelajaran 
Media/Alat  : Buku Siswa 
Sumber belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV Tema 9: Kayanya  
Negeriku. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 
2017). Jakarta, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan menanyakan 
kabar. 
2. Berdo’a bersama dipimpin oleh siswa. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru memeriksa kerapian siswa dan 
kelas. 
5. Guru menyampaikan apersepsi. 
6. Guru memotivasi siswa untuk semangat 
belajar. 
7. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
10 menit 
Inti 1. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang langkah-langkah pembelajaran 
2. Secara bersama-sama, siswa dan guru 
memilih dan menentukan  bagian-bagian 
masalah 
3. Siswa membentuk kelompok kecil 
4. Masing-masing kelompok menerima 
bagian-bagian masalah 
5. Kelompok-kelompok kecil berdiskusi 
untuk membahas bagian masalah yang 
telah ditentukan 
6. Apabila waktu yang ditentukan telah 
selesai, kelompok-kelompok kecil 
berkumpul kembali dalam kelompok 
besar, untuk menyampaikan laporannya 
kepada kelompok besar 
7. Perwakilan kelompok mencatat pokok-
pokok laporan yang telah disampaikan 
dan mengomentari  hasil pokok laporan 
kelompok lain 
8. Perwakilan kelompok ditugaskan untuk 






9. Siswa bersama guru melakukan evaluasi 
terhadap hasil diskusi 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
atas pembelajaran yang telah 
berlangsung. 
- Apa yang sudah didapat dari materi 
yang telah dipelajari.? 
- Apa yang belum dipahami siswa.? 
- Bagaimana perasaan selama 
pembelajaran.? 
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 Keterangan 
 4 = sangat baik 
 3 = baik 
 2 = cukup 


















Mengetahui        







Faiza Mufidah, M.A           Zakiyah Nur Nisa 














4 3 2 1 
1 Keberanian untuk 
mengemukakan pendapat. 
    
2 Kelancaran dalam 
mengemukakan pendapat. 
 
    
3 Kejelasan tutur kata dalam 
pengungkapan pendapat 
    
4 Kesesuaian pendapat dengan 
konteks yang di bahas. 
 
    





Kewajiban dan Hak Sebagai Warga Masyarakat Terhadap Pemerintah 
1. Kewajiban Warga Negara 
a. Menjunjung hukum dan pemerintahan Indonesia 
Hukum bertujuan agar keadilan dan ketertiban dapat tercapai. Selain itu, 
hukum mengatur kehidupan manusia dalam bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. Karena itu, setiap warga negara mempunyai kewajiban 
menjunjung  hukum  dan  pemerintahan.  Caranya  dengan  menaati 
peraturan yang telah dibuat oleh pemerintah. Jika kita dapat mentaatinya 
niscaya roda pemerintahan dapat berjalan  baik serta cita-cita bangsa dan 
negara akan mudah tercapai. 
b. Menjaga kelestarian lingkungan sekitar 
Menjaga kelestarian lingkungan sekitar dapat dilakukan dengan menjaga 
kebersihan tempat tinggal. Beberapa tindakan yang dapat kita lakukan di  
antaranya tidak membuang sampah sembarangan,  rutin melakukan kegiatan 
kerja bakti, melakukan reboisasi, dan tidak melakukan perburuan lia r. 
Lingkungan alam yang terjaga kelestariannya akan menciptakan kehidupan 
masyarakat yang lebih baik. 
c. Membayar pajak 
Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang digunakan 
untuk pembangunan. berkaitan dengan pendapatan, kepemilikan, dan harga 
beli barang. Kesadaran untuk membayar pajak berarti telah ikut serta 
menyukseskan pembangunan bangsa dan negara. 
d. Mengikuti pendidikan dasar 
Pemerintah  telah  menetapkan    pen- didikan     dasar     12     tahun.     
Setiap warga      negara      Indonesia      wajib mengikuti  pendidikan  dasar  





2. Hak Warga Negara 
a. Menikmati persamaan kedudukan dan kepastian di muka hukum dan 
pemerintahan 
Hukum  dibuat  agar  masyarakat  dapat  hidup  nyaman,  aman,  dan  tertib.  
Jika tidak  ada hukum,  pasti  semua orang hidup semaunya sendiri.  Selain 
itu, kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara pun tidak akan 
nyaman.  Setiap  orang  harus  mematuhi  dan  menghormati  hukum. Setiap  
pelanggar  harus  dikenai  sanksi,  tanpa  memilih-milih  orang atau 
jabatannya. 
b. Menikmati hidup layak 
Setiap  orang  berkeinginan  untuk  hidup  layak  dengan  terpenuhinya 
semua kebutuhannya. Cara memenuhi kebutuhan hidup adalah dengan 
bekerja. Setiap warga negara memiliki kesempatan yang sama untuk bekerja 
sesuai dengan keahlian dan kemampuannya masing-masing. Kehidupan 
yang layak adalah terpenuhinya kebutuhan hidup dengan baik. Kebutuhan 
hidup tersebut antara lain kebutuhan pakaian (sandang), makanan  (pangan),  
rumah  (papan),  kesehatan,  dan  pendidikan yang baik. 
c. Mengeluarkan pendapat 
Mengeluarkan pendapat merupakan hak setiap warga negara. Pendapat yang 
disampaikan haruslah dapat dipertanggungjawabkan dan tidak bersifat 
menghasut (provokatif). Untuk menyampaikan  pendapat  dapat  dilakukan 
melalui musyawarah atau media cetak. 
d. Beragama dan beribadah 
Negara  Indonesia  mengakui  secara  resmi  enam agama  yakni  Islam,  
Hindu,  Buddha,  Kristen,  Katolik,  dan  Konghucu. Selain itu, berkembang   
juga beberapa aliran kepercayaan. Kita dapat memeluk  agama  dan  
beribadah  sesuai  agama  kita  masing-masing. 
 
e. Membela negara 
Membela     negara     dapat     dilakukan dengan  berbagai  cara,  misalnya  




iptek internasional.   Mereka   harus   berjuang   dengan   sungguh-sungguh. 
Mereka  berjuang  untuk  menjadi  yang  terbaik  agar  mengharumkan nama 
bangsa dan sejajar dengan negara lain. 
f. Mendapat pendidikan yang layak 
Sekolah  merupakan  salah  satu  media  pendidikan  bagi  setiap  warga 
negara.    Dengan    bersekolah    setiap    warga    negara    memperoleh 
kesempatan  yang  sama  untuk  mengenyam  pendidikan.  Sekarang  ini 
banyak program pemerintah untuk mendukung pendidikan bagi setiap 
warga negara seperti membangun gedung-gedung sekolah, membuat 
program sekolah gratis, melaksanakan program wajib belajar 9 tahun dan 
kini menjadi 12 tahun. 
g. Mengembangkan kebudyaan 
Indonesia   mempunyai   kebudayaan   yang bermacam-macam. Dalam 
beberapa kesem- patan    pemerintah    mengadakan    festival kebudayaan. 
Tujuannya agar kebudayaan di Indonesia tetap terpelihara dan lestari. Hal 
ini juga dapat menumbuhkan semangat bagi setiap  warga  negara  untuk  
berkreativitas. Kesenian   dan   kebudayaan   daerah   harus selalu 
dikembangkan melalui kreativitas. 
h. Hak menikmati kekayaan alam 
Dalam  UUD  1945  disebutkan  bahwa  bumi, air, dan kekayaan alam yang 
terkandung di dalamnya adalah pokok-pokok kemakmuran rakyat.  Oleh  
sebab  itu,  harus  dikuasai  oleh negara  dan  dipergunakan  semaksimal  
mungkin  demi  kemakmuran rakyat.   Cabang-cabang   produksi   yang   
penting   bagi   negara   dan menguasai  hajat  hidup  orang  banyak  harus  
dikuasai  oleh  negara. Hasil pengolahan alam tersebut digunakan kembali 
untuk membiayai berbagai pembangunan. Misalnya pembangunan jalan 







Hak warga negara terhadap pemerintah dan contoh pelaksanaannya 
Hak warga masyarakat Contoh pelaksanaannya 




Memperoleh kesehatan yang layak 
 
Pelayanan kesehatan gratis 
Terjamin kesejahteraan hidupnya Mendapatkan kesempatan kerja 
dan usaha 
 
Kewajiban warga negara terhadap pemerintah dan contoh pelaksanaannya 
Kewajiban warga masyarakat Contoh pelaksanaannya 
Taat dan patuh pada pemerintah 
 
Membayar pajak dengan tertib 
Menjaga ketertiban umum 
 
Tidak berbuat onar  








RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Satuan Pendidikan    :  SDIT Fadhilah Pekanbaru 
Kelas /Semester  : IV (empat) / II (dua )  
Tema 9   : Kayanya Negeriku 
Subtema 2   : Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia 
Pembelajaran ke-   : 4 
Fokus Pembelajaran  : PPKn 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 menit  
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangga.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan  cara mengamati  (mendengar, 
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
B. Kompetensi Dasar (KD) & Indikator 
   Muatan : PPKn 
Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.2  Mengidentifikasi      
pelaksanaan kewajiban 
dan hak sebagai warga 
masyarakat dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.2.1  Menjelaskan kewajiban dan hak 
terhadap sumber daya alam 
3.2.2  Menjelaskan perilaku yang 
bertanggung jawab dan tidak 
bertanggung jawab dalam 
memanfaatkan sumber daya alam 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan berdiskusi siswa mampu menjelaskan kewajiban dan hak terhadap 
sumber daya alam 
2. Siswa mampu menjelaskan perilaku yang bertanggung jawab dan tidak 









D. Materi Pembelajaran 
“Kewajiban dan hak terhadap sumber daya alam” 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik 
Metode Pembelajaran  : Buzz Group 
 
F. Media/Alat, Bahan, dan Sumber Pembelajaran 
Media/Alat  : Buku Siswa 
Sumber belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas IV Tema 9: Kayanya  
Negeriku. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 
2017). Jakarta, Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Guru memberi salam dan menanyakan 
kabar. 
2. Berdo’a bersama dipimpin oleh siswa. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru memeriksa kerapian siswa dan 
kelas. 
5. Guru menyampaikan apersepsi. 
6. Guru memotivasi siswa untuk semangat 
belajar. 
7. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
10 menit 
Inti 1. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang langkah-langkah pembelajaran 
2. Secara bersama-sama, siswa dan guru 
memilih dan menentukan  bagian-bagian 
masalah 
3. Siswa membentuk kelompok kecil 
4. Masing-masing kelompok menerima 
bagian-bagian masalah 
5. Kelompok-kelompok kecil berdiskusi 
untuk membahas bagian masalah yang 
telah ditentukan 
6. Apabila waktu yang ditentukan telah 
selesai, kelompok-kelompok kecil 
berkumpul kembali dalam kelompok 
besar, untuk menyampaikan laporannya 
kepada kelompok besar 
7. Perwakilan kelompok mencatat pokok-
pokok laporan yang telah disampaikan 






8. Perwakilan kelompok ditugaskan untuk 
merangkum hasil pembahasan akhir 
laporan 
9. Siswa bersama guru melakukan evaluasi 
terhadap hasil diskusi 
Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran 
2. Siswa bersama guru melakukan refleksi 
atas pembelajaran yang telah 
berlangsung. 
- Apa yang sudah didapat dari materi 
yang telah dipelajari.? 
- Apa yang belum dipahami siswa.? 
- Bagaimana perasaan selama 
pembelajaran.? 
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 Keterangan 
 4 = sangat baik 
 3 = baik 
 2 = cukup 



















Mengetahui        







Faiza Mufidah, M.A           Zakiyah Nur Nisa 















4 3 2 1 
1 Keberanian untuk 
mengemukakan pendapat. 
    
2 Kelancaran dalam 
mengemukakan pendapat. 
 
    
3 Kejelasan tutur kata dalam 
pengungkapan pendapat 
    
4 Kesesuaian pendapat dengan 
konteks yang di bahas. 
 
    






Kewajiban dan Hak Terhadap Sumber Daya Alam 
Setiap  kebutuhan  manusia  dapat  terpenuhi,  salah  satunya  diawali  dengan 
pemanfaatan sumber daya alam. Sumber daya alam di Indonesia yang 
menyangkut kepentingan orang banyak dikelola oleh negara dan dipergunakan 
untuk sebesar- besarnya kemakmuran rakyat. Misalnya minyak bumi, batu bara, 
gas, dan air. Oleh karena itu, setiap orang memiliki hak yang  sama  untuk  
memanfaatkan dan menikmatinya. Meskipun  demikian, setiap  orang  juga  
memiliki  kewajiban untuk  memanfaatkannya  dengan  bijak  dan  hemat. 
1. Kewajiban Terhadap Sumber Daya Alam 
Sumber    daya    alam,    khususnya yang  tidak  dapat  diperbarui  lama 
kelamaan semakin berkurang dan akhirnya  habis.  Oleh  karena  itu, kita harus 
melestarikannya. Usaha pelestarian    sumber    daya    alam merupakan 
kewajiban kita sebagai anggota masyarakat. 
Selanjutnya,  bagaimana  cara  melestarikannya?  Menghemat  pemakaian 
sumber energi merupakan salah satu contoh cara melestarikan sumber daya 
alam.  
Menghemat  sumber  daya  alam  tidak  hanya  berfungsi  untuk  melestari- 
kannya  saja.  Tindakan  ini  juga  bermanfaat  untuk  mengurangi  bahaya 
kerusakan lingkungan. Contohnya penggunaan bensin sebagai bahan bakar 
kendaraan bermotor. Asap kendaraan bermotor yang timbul menyebabkan 
pencemaran udara. 
Berikut kewajiban terhadap sumber daya alam dalam kehidupan sehari- hari. 
a. Mengurangi kegiatan yang banyak menghabiskan sumber daya alam. 
b. Pemanfaatan teknologi dan peralatan yang ramah lingkungan. 
c. Menjaga dan melestarikan alam untuk menjaga ketersedian sumber daya 
alam. 
d. Melakukan reboisasi untuk menjaga ketersediaan sumber daya alam 
terutama air. 




2. Hak Memanfaatkan Sumber Daya Alam 
Kekayaan  sumber  daya  alam  yang  kita  miliki,  baik  yang  dapat  diperbarui 
maupun   yan   tidak   dapat   diperbarui   bermanfaat   bagi   kelangsungan 
hidup  masyarakat.  Setiap  anggota  masyarakat  pun  memiliki  hak  untuk 
memanfaatkannya. 
Hak  untuk  memanfaatkan  sumber  daya  alam  ini  bisa  dilakukan  secara 
langsung maupun tidak langsung. Contoh pemanfaatan secara langsung adalah 
hasil pertanian yang dapat langsung dikonsumsi oleh masyarakat. Adapun  
pemanfaatan tidak langsung artinya hasil dari sumber daya alam tersebut 
haruslah diolah terlebih dahulu agar dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 
masyarakat. 
Contoh perilaku yang bertanggung jawab dalam memanfaatkan sumber daya 
alam:  
a. Tidak menambang pasir secara berlebihan 
b. Melakukan sistem tebang pilih 
c. Melakukan reboisasi 
d. Melakukan daur ulang terhadap sampah 
e. Tidak membuang sampah kesungai 
Contoh perilaku yang tidak bertanggung jawab dalam memanfaatkan sumber daya 
alam: 
a. Melakukan perburuan satwa yang dilindungi 
b. Membuang-buang air 
c. Boros listrik 
d. Menangkap ikan dengan bahan peledak 












SOAL TES SIKLUS I 






2. Lingkungan   adalah   segala   sesuatu   yang   ada   di   sekitar   manusia   












4. Apa saja kewajiban   manusia   dalam   menggunakan   sumber   energi   












 SOAL TES SIKLUS II 
1. Menjalankan kewajiban dan menuntut hak haruslah seimbang, maka 
dengan demikian akan tercipta suasana damai, menurut pendapat anda apa 












4. Apa yang akan terjadi jika kita memanfaatkan sumber daya alam dengan 

















PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN PENERAPAN 
METODE BUZZ GROUP 
1. Guru bersama siswa menentukan masalah dan bagian-bagian masalah yang 
akan di bahas. 
Skor Kriteria 
4 Apabila guru bersama siswa cepat dalam menentukan bagian-bagian 
masalah yang akan di bahas. 
3 Apabila guru bersama siswa lambat dalam menentukan bagian-bagian 
masalah yang akan dibahas. 
2 Apabila guru bersama siswa tidak menentukan bagian-bagian masalah 
yang akan di bahas. 
1 Apabila guru dan siswa diam saja. 
 
2. Guru menunjuk beberapa siswa untuk membentuk kelompok kecil. 
Skor Kriteria 
4 Apabila guru menunjuk beberapa siswa untuk membentuk kelompok 
kecil dengan tertib. 
3 Apabila guru menunjuk beberapa siswa untuk membentuk kelompok 
kecil dengan kurang tertib. 
2 Apabila guru menunjuk beberapa siswa untuk membentuk kelompok 
kecil dengan tidak tertib. 
1 Apabila guru tidak menunjuk beberapa siswa untuk membentuk 
kelompok kecil. 
 
3. Guru membagikan bagian-bagian masalah kepada masing-masing kelompok 
kecil. 
Skor Kriteria 
4 Apabila guru membagikan bagian-bagian masalah kepada masing-
masing kelompok kecil sesuai materi. 
3 Apabila guru membagikan bagian-bagian masalah kepada masing-
masing kelompok kecil kurang sesuai dengan materi. 
2 Apabila guru membagikan bagian-bagian masalah kepada masing-
masing kelompok kecil tidak sesui materi. 









4. Guru meminta siswa berdiskusi untuk membahas bagian-bagian masalah. 
Skor Kriteria 
4 Apabila guru meminta semua siswa untuk berdiskusi dan membahas 
bagian-bagian masalah. 
3 Apabila guru meminta sebagian siswa untuk berdiskusi dan membahas 
bagian-bagian masalah. 
2 Apabila guru meminta beberapa siswa untuk berdiskusi dan membahas 
bagian-bagian masalah. 
1 Apabila guru tidak meminta siswa untuk berdiskusi dan tidak 
membahas bagian-bagian masalah 
 
5. Kelompok kecil kembali ke dalam kelompok besar dan guru  meminta 
perwakilan kelompok kecil mempresentasikan hasil diskusi. 
Skor Kriteria 
4 Apabila kelompok kecil kembali ke dalam kelompok besar dan guru 
meminta perwakilan kelompok kecil mempresentasikan hasil diskusi 
dengan tertib. 
3 Apabila kelompok kecil kembali ke dalam kelompok besar dan guru 
meminta perwakilan kelompok kecil mempresentasikan hasil diskusi 
dengan kurang tertib. 
2 Apabila kelompok kecil kembali ke dalam kelompok besar dan guru 
meminta perwakilan kelompok kecil mempresentasikan hasil diskusi 
dengan tidak tertib. 
1 Apabila guru tidak mengarahkan kelompok. 
 
6. Guru menunjuk perwakilan kelompok untuk mencatat pokok laporan dan 
mengomentari hasil laporan kelompok lain. 
Skor Kriteria 
4 Apabila guru menunjuk setiap perwakilan kelompok untuk mencatat 
pokok laporan dan mengomentari hasil laporan kelompok lain. 
3 Apabila guru menunjuk sebagian perwakilan kelompok untuk 
mencatat pokok laporan dan mengomentari hasil laporan kelompok 
lain. 
2 Apabila guru menunjuk beberapa perwakilan kelompok untuk 
mencatat pokok laporan dan mengomentari hasil laporan kelompok 
lain. 
1 Apabila guru tidak menunjuk perwakilan kelompok untuk mencatat 








7. Guru menugaskan perwakilan kelompok merangkum hasil pembelajaran akhir 
laporan. 
Skor Kriteria 
4 Apabila guru menugaskan setiap perwakilan kelompok untuk 
merangkum hasil pembahasan akhir laporan. 
3 Apabila guru menugaskan sebagian perwakilan kelompok untuk  
merangkum hasil pembahasan akhir laporan. 
2 Apabila guru menugaskan beberapa perwakilan kelompok untuk 
merangkum hasil pembahasan akhir laporan. 
1 Apabila guru tidak memberikan tugas. 
 
8. Guru bersama siswa melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi. 
Skor Kriteria 
4 Apabila guru bersama siswa melakukan evaluasi terhadap hasil 
diskusi. 
3 Apabila hanya guru yang melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi. 
2 Apabila hanya siswa yang melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi. 






























PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN 
METODE BUZZ GROUP 
 
1. Siswa bersama guru menentukan bagian-bagian masalah yang akan di bahas. 
Skor Kriteria 
4 Apabila siswa bersama guru menentukan bagian-bagian masalah yang 
akan di bahas. 
3 Apabila siswa bersama guru lambat menentukan bagian-bagian 
masalah yang akan di bahas. 
2 Apabila siswa bersama guru tidak menentukan bagian-bagian masalah 
yang akan di bahas. 
1 Apabila siswa bersama guru diam saja. 
 
2. Siswa membentuk kelompok kecil sesuai dengan yang diinstruksikan guru. 
Skor Kriteria 
4 Apabila siswa membentuk kelompok kecil sesuai dengan yang 
diinstruksikan guru dengan tertib. 
3 Apabila siswa membentuk kelompok kecil sesuai dengan yang 
diinstruksikan guru dengan kurang tertib. 
2 Apabila siswa membentuk kelompok kecil sesuai dengan yang 
diinstruksikan guru dengan tidak tertib. 
1 Apabila tidak ada siswa membentuk kelompok kecil sesuai dengan 
yang diinstruksikan guru. 
 
3. Siswa menerima topik yang diberikan guru 
Skor Kriteria 
4 Apabila siswa menerima topik yang diberikan guru dengan jelas. 
3 Apabila siswa menerima topik yang diberikan guru dengan kurang 
jelas. 
2 Apabila siswa menerima topik yang diberikan guru dengan tidak jelas. 
1 Apabila tidak ada siswa menerima topik yang diberikan guru. 
 
4. Siswa berdiskusi terkait masalah yang di bahas. 
Skor Kriteria 
4 Apabila siswa berdiskusi terkait masalah yang di bahas dengan tertib. 
3 Apabila siswa berdiskusi terkait masalah yang di bahas dengan kurang 
tertib. 
2 Apabila siswa berdiskusi terkait masalah yang di bahas dengan tidak 
tertib. 




5. Kelompok kecil kembali ke dalam kelompok besar dan perwakilan kelompok 
kecil mempresentasikan hasil diskusi kepada kelompok besar. 
Skor Kriteria 
4 Apabila seluruh kelompok kecil kembali ke dalam kelompok besar dan 
perwakilan kelompok kecil mempresentasikan hasil diskusi kepada 
kelompok besar. 
3 Apabila sebagian kelompok kecil kembali ke dalam kelompok besar 
dan perwakilan kelompok kecil mempresentasikan hasil diskusi 
kepada kelompok besar. 
2 Apabila beberapa kelompok kecil kembali ke dalam kelompok besar 
dan perwakilan kelompok kecil mempresentasikan hasil diskusi 
kepada kelompok besar. 
1 Apabila tidak ada kelompok kecil kembali ke dalam kelompok besar 
dan tidak ada perwakilan kelompok kecil mempresentasikan hasil 
diskusi kepada kelompok besar. 
 
6. Perwakilan kelompok mencatat pokok laporan dan mengomentari hasil laporan 
kelompok lain 
Skor Kriteria 
4 Apabila seluruh perwakilan kelompok mencatat pokok laporan dan 
mengomentari hasil laporan kelompok lain 
3 Apabila sebagian perwakilan kelompok mencatat pokok laporan dan 
mengomentari hasil laporan kelompok lain 
2 Apabila beberapa perwakilan kelompok mencatat pokok laporan dan 
mengomentari hasil laporan kelompok lain 
1 Apabila tidak ada perwakilan kelompok mencatat pokok laporan dan 
mengomentari hasil laporan kelompok lain 
 
7. Perwakilan kelompok merangkum hasil pembahasan akhir laporan. 
Skor Kriteria 
4 Apabila seluruh perwakilan kelompok merangkum hasil pembahasan 
akhir laporan 
3 Apabila sebagian perwakilan kelompok merangkum hasil pembahasan 
akhir laporan 
2 Apabila beberapa perwakilan kelompok merangkum hasil pembahasan 
akhir laporan 








8. Siswa bersama guru melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi 
Skor Kriteria 
4 Apabila seluruh siswa bersama guru melakukan evaluasi terhadap hasil 
diskusi 
3 Apabila sebagian siswa bersama guru melakukan evaluasi terhadap 
hasil diskusi 
2 Apabila beberapa siswa bersama guru melakukan evaluasi terhadap 
hasil diskusi 




































PEDOMAN TES KEMAMPUAN MENGEMUKAKAN PENDAPAT SISWA 
DENGAN PENERAPAN METODE BUZZ GROUP 
1. Keberanian untuk mengemukakan pendapat 
Skor Kriteria 
4 Siswa berani tampil dengan menatap kedepan dan yakin dalam 
mengemukakan ide atau pendapat secara lengkap 
3 Siswa berani tampil dengan menatap kedepan dan kurang yakin dalam 
mengemukakan ide atau pendapat secara lengkap 
2 Siswa tidak berani tampil ke depan tetapi dapat mengemukakan ide 
atau pendapat  
1 Siswa tidak berani tampil ke depan dan tidak dapat mengemukakan ide 
atau pendapat 
 
2. Kelancaran dalam mengemukakan pendapat 
Skor Kriteria 
4 Siswa mampu mengemukakan ide atau pendapatnya dengan suara 
lantang tanpa terbata-bata 
3 Siswa mampu mengemukakan ide atau pendapatnya dengan suara 
lantang tapi masih terbata-bata 
2 Siswa mampu mengemukakan ide atau pendapatnya dengan suara 
tidak lantang dan masih terbata-bata 
1 Siswa tidak mampu mengemukakan ide atau pendapatnya 
 
3. Kejelasan tutur kata dalam pengungkapan pendapat 
Skor Kriteria 
4 Siswa mengemukakan ide atau gagasan pendapat dengan artikulasi 
yang benar dan intonasi yang jelas 
3 Siswa mengemukakan ide atau gagasan pendapat dengan artikulasi 
yang kurang tepat namun menggunakan intonasi yang jelas 
2 Siswa mengemukakan ide atau gagasan pendapat dengan artikulasi 
yang kurang tepat dan tidak menggunakan intonasi yang jelas 











4. Kesesuaian pendapat dengan konteks yang di bahas 
Skor Kriteria 
4 Siswa mampu mengemukakan ide atau gagasan pendapatnya sesuai 
dengan isi diskusi dan tidak melenceng dari topik pembahasan 
3 Siswa hanya sedikit mengemukakan ide atau gagasan pendapatnya dan 
cukup sesuai dengan isi diskusi dan tidak melenceng dari topik 
pembahasan 
2 Siswa mengemukakan ide atau gagasan pendapatnya namun tidak 
sesuai dengan isi diskusi dan melenceng dari topik pembahasan 
1 Siswa tidak dapat mengemukakan ide atau gagasan pendapat nya 
namun masih berani untuk maju ke depan 
 
5. Keruntutan ide atau gagasan 
Skor Kriteria 
4 Siswa mengemukakan ide atau pendapat secara runtut dan sistematis  
3 Siswa mengemukakan ide atau pendapat kurang runtut dan sistematis 
2 Siswa mengemukakan ide atau pendapat tidak runtut dan sistematis 
































LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN PENERAPAN 
METODE BUZZ GROUP 
Nama Sekolah  : SD IT Fadhilah Pekanbaru 
Kelas/Semester : IV / II 
Hari/Tanggal   : Senin,19 April 2021 
Siklus/Pertemuan  : I / 1 
Petunjuk : Berilah penilaian dengan memberikan tanda (√) pada  
kolom  kriteria yang sesuai dengan pedoman observasi. 
No 
 
Aspek yang diamati Skala Nilai Jumlah 
Skor 
4 3 2 1 
1 Guru bersama siswa menentukan masalah 
dan bagian-bagian masalah yang akan di 
bahas 
  √ 
 
 2 
2 Guru menunjuk beberapa siswa untuk 
membentuk kelompok kecil 
  √  2 
3 Guru membagikan bagian-bagian masalah 
kepada masing-masing kelompok kecil 
  √  2 
4 Guru meminta siswa berdiskusi untuk 
membahas bagian-bagian masalah 
  √  2 
5 Guru meminta kelompok kecil untuk 
kembali untuk kembali ke dalam 
kelompok besar dan meminta perwakilan 
kelompok kecil mempresentasikan hasil 
diskusi kepada kelompok besar 
  √  2 
6 Guru menunjuk perwakilan kelompok 
mencatat pokok laporan dan 
mengomentari hasil laporan kelompok 
lain 
  √  2 
7 Guru menugaskan perwakilan kelompok 
merangkum hasil  pembahasan akhir 
laporan 
   √ 1 
8 Guru bersama siswa melakukan evaluasi 
terhadap hasil diskusi 











Kegiatan yang dilakukan kriteria sebagai berikut: 
 4 = Sangat Baik 
 3 = Baik 
 3 = Cukup Baik 
 1 = Kurang Baik 
 
Pekanbaru, 19 April 2021 
               Observer 
 
 





































LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN PENERAPAN 
METODE BUZZ GROUP 
Nama Sekolah  : SD IT Fadhilah Pekanbaru 
Kelas/Semester : IV / II 
Hari/Tanggal   : Kamis, 22 April 2021 
Siklus/Pertemuan  : I / 2 
Petunjuk : Berilah penilaian dengan memberikan tanda (√) pada  kolom  
kriteria yang sesuai dengan pedoman observasi. 
No 
 
Aspek yang diamati Skala Nilai Jumlah 
Skor 
4 3 2 1 
1 Guru bersama siswa menentukan masalah 
dan bagian-bagian masalah yang akan di 
bahas 
  √ 
 
 2 
2 Guru menunjuk beberapa siswa untuk 
membentuk kelompok kecil 
  √  2 
3 Guru membagikan bagian-bagian masalah 
kepada masing-masing kelompok kecil 
  √  2 
4 Guru meminta siswa berdiskusi untuk 
membahas bagian-bagian masalah 
 √   3 
5 Guru meminta kelompok kecil untuk 
kembali untuk kembali ke dalam 
kelompok besar dan meminta perwakilan 
kelompok kecil mempresentasikan hasil 
diskusi kepada kelompok besar 
 √   3 
6 Guru menunjuk perwakilan kelompok 
mencatat pokok laporan dan 
mengomentari hasil laporan kelompok 
lain 
 √   3 
7 Guru menugaskan perwakilan kelompok 
merangkum hasil  pembahasan akhir 
laporan 
  √  2 
8 Guru bersama siswa melakukan evaluasi 
terhadap hasil diskusi 











Kegiatan yang dilakukan kriteria sebagai berikut: 
 4 = Sangat Baik 
 3 = Baik 
 3 = Cukup Baik 
 1 = Kurang Baik 
 
Pekanbaru, 22 April 2021 
               Observer 
 
 





































LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN PENERAPAN 
METODE BUZZ GROUP 
Nama Sekolah  : SD IT Fadhilah Pekanbaru 
Kelas/Semester : IV / II 
Hari/Tanggal   : Senin, 26 April 2021 
Siklus/Pertemuan  : II / 3 
Petunjuk : Berilah penilaian dengan memberikan tanda (√) pada  kolom  
kriteria yang sesuai dengan pedoman observasi. 
No 
 
Aspek yang diamati Skala Nilai Jumlah 
Skor 
4 3 2 1 
1 Guru bersama siswa menentukan masalah 
dan bagian-bagian masalah yang akan di 
bahas 
 √  
 
 3 
2 Guru menunjuk beberapa siswa untuk 
membentuk kelompok kecil 
 √   3 
3 Guru membagikan bagian-bagian masalah 
kepada masing-masing kelompok kecil 
 √   3 
4 Guru meminta siswa berdiskusi untuk 
membahas bagian-bagian masalah 
√    4 
5 Guru meminta kelompok kecil untuk 
kembali untuk kembali ke dalam 
kelompok besar dan meminta perwakilan 
kelompok kecil mempresentasikan hasil 
diskusi kepada kelompok besar 
√    4 
6 Guru menunjuk perwakilan kelompok 
mencatat pokok laporan dan 
mengomentari hasil laporan kelompok 
lain 
 √   3 
7 Guru menugaskan perwakilan kelompok 
merangkum hasil  pembahasan akhir 
laporan 
 √   3 
8 Guru bersama siswa melakukan evaluasi 
terhadap hasil diskusi 











Kegiatan yang dilakukan kriteria sebagai berikut: 
 4 = Sangat Baik 
 3 = Baik 
 3 = Cukup Baik 
 1 = Kurang Baik 
 
Pekanbaru, 26 April 2021 
               Observer 
 
 





































LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DENGAN PENERAPAN 
METODE BUZZ GROUP 
Nama Sekolah  : SD IT Fadhilah Pekanbaru 
Kelas/Semester : IV / II 
Hari/Tanggal   : Kamis, 29 April 2021 
Siklus/Pertemuan  : II / 4 
Petunjuk : Berilah penilaian dengan memberikan tanda (√) pada  kolom  
kriteria yang sesuai dengan pedoman observasi. 
No 
 
Aspek yang diamati Skala Nilai Jumlah 
Skor 4 3 2 1 
1 Guru bersama siswa menentukan masalah 
dan bagian-bagian masalah yang akan di 
bahas 
√   
 
 4 
2 Guru menunjuk beberapa siswa untuk 
membentuk kelompok kecil 
 √   3 
3 Guru membagikan bagian-bagian masalah 
kepada masing-masing kelompok kecil 
√    4 
4 Guru meminta siswa berdiskusi untuk 
membahas bagian-bagian masalah 
√    4 
5 Guru meminta kelompok kecil untuk 
kembali untuk kembali ke dalam 
kelompok besar dan meminta perwakilan 
kelompok kecil mempresentasikan hasil 
diskusi kepada kelompok besar 
√    4 
6 Guru menunjuk perwakilan kelompok 
mencatat pokok laporan dan 
mengomentari hasil laporan kelompok 
lain 
 √   3 
7 Guru menugaskan perwakilan kelompok 
merangkum hasil  pembahasan akhir 
laporan 
 √   3 
8 Guru bersama siswa melakukan evaluasi 
terhadap hasil diskusi 
















Kegiatan yang dilakukan kriteria sebagai berikut: 
 4 = Sangat Baik 
 3 = Baik 
 3 = Cukup Baik 




Pekanbaru, 29 April 2021 
               Observer 
 
 







































LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN 
METODE BUZZ GROUP 
Nama Sekolah  : SD IT Fadhilah Pekanbaru 
Kelas/Semester : IV / II 
Hari/Tanggal   : Senin,19 April 2021 
Siklus/Pertemuan  : I / 1 
Petunjuk : Berilah penilaian atasa aktivitas belajar siswa dengan 
angka 4 (untuk nilai sangat baik), atau angka 3 (untuk nilai 
baik), atau angka 2 (untuk nilai cukup baik), atau angka 




Skor Aktivitas Siswa Jumlah 
Skor a b c d e f g h 
1 Siswa 01 2 3 2 2 2 2 1 1 15 
2 Siswa 02 2 2 1 1 1 1 1 1 10 
3 Siswa 03 2 2 2 2 1 1 1 1 12 
4 Siswa 04 2 2 1 2 2 1 1 1 12 
5 Siswa 05 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
6 Siswa 06 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
7 Siswa 07 2 2 1 2 2 1 1 1 12 
8 Siswa 08 2 2 2 1 1 1 1 1 11 
9 Siswa 09 2 2 1 1 1 1 1 1 10 
10 Siswa 10 2 2 2 2 1 2 2 2 15 
11 Siswa 11 2 2 2 2 1 2 2 2 15 
12 Siswa 12 1 1 1 2 1 2 1 1 10 
13 Siswa 13 2 2 2 2 2 2 2 1 15 
14 Siswa 14 2 2 2 2 1 1 1 1 12 
15 Siswa 15 3 2 2 2 1 1 2 2 15 
16 Siswa 16 3 3 2 1 1 1 1 2 14 
17 Siswa 17 3 2 2 2 1 1 2 2 15 
18 Siswa 18 2 2 1 1 1 1 1 2 11 
19 Siswa 19 2 2 2 1 1 1 2 1 12 
20 Siswa 20 3 2 2 2 1 1 2 2 15 
Jumlah 43 41 34 34 26 27 29 29 263 
persentase 53,75% 51,25% 42,5% 42,5% 32,5% 33,75% 36,25% 36,25% 41,09% 











a. Siswa bersama guru menentukan bagian-bagian masalah yang akan di 
bahas. 
b. Siswa membentuk kelompok kecil sesuai dengan yang diinstruksikan 
guru. 
c. Siswa menerima topik yang diberikan oleh guru. 
d. Siswa berdiskusi terkait masalah yang di bahas. 
e. Siswa kembali ke dalam kelompok besar, dan perwakilan kelompok 
kecil mempresentasikan hasil diskusi kepada kelompok besar. 
f. Perwakilan kelompok mencatat pokok laporan dan mengomentari 
hasil laporan kelompok lain. 
g. Perwakilan kelompok merangkum hasil pembahasan akhir laporan. 
h. Siswa bersama guru melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi. 
 
 
Pekanbaru, 19 April 2021 
               Observer 
 
 










LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN 
METODE BUZZ GROUP 
Nama Sekolah  : SD IT Fadhilah Pekanbaru 
Kelas/Semester : IV / II 
Hari/Tanggal   : Kamis, 22 April 2021 
Siklus/Pertemuan  : I / 2 
Petunjuk : Berilah penilaian atasa aktivitas belajar siswa dengan 
angka 4 (untuk nilai sangat baik), atau angka 3 (untuk nilai 
baik), atau angka 2 (untuk nilai cukup baik), atau angka 




Skor Aktivitas Siswa Jumlah 
Skor a b c d e f g h 
1 Siswa 01 3 3 3 2 2 2 2 2 19 
2 Siswa 02 3 3 2 2 2 2 2 2 18 
3 Siswa 03 3 3 2 2 2 2 2 3 19 
4 Siswa 04 3 3 2 2 2 2 2 3 19 
5 Siswa 05 3 3 3 2 2 2 3 3 21 
6 Siswa 06 3 3 3 3 2 2 2 3 21 
7 Siswa 07 3 3 3 2 2 2 2 3 20 
8 Siswa 08 3 3 2 2 2 2 3 3 20 
9 Siswa 09 3 2 2 2 2 2 3 3 19 
10 Siswa 10 3 3 2 2 2 2 3 3 20 
11 Siswa 11 3 3 3 3 2 2 2 2 20 
12 Siswa 12 3 3 2 3 2 3 2 2 20 
13 Siswa 13 3 3 2 2 2 2 2 3 19 
14 Siswa 14 3 3 2 2 2 2 2 3 19 
15 Siswa 15 3 3 3 3 2 2 3 3 22 
16 Siswa 16 3 3 2 2 2 2 2 3 19 
17 Siswa 17 4 2 2 2 2 2 3 3 20 
18 Siswa 18 2 2 2 2 1 2 2 2 15 
19 Siswa 19 2 2 2 2 2 2 2 2 16 
20 Siswa 20 3 3 3 2 2 2 3 2 20 
Jumlah 59 56 47 44 39 41 47 53 386 
persentase 73,75% 70% 58,75% 55% 48,75% 51,25% 58,75% 66,25% 60,31% 














a. Siswa bersama guru menentukan bagian-bagian masalah yang akan di 
bahas. 
b. Siswa membentuk kelompok kecil sesuai dengan yang diinstruksikan 
guru. 
c. Siswa menerima topik yang diberikan oleh guru. 
d. Siswa berdiskusi terkait masalah yang di bahas. 
e. Siswa kembali ke dalam kelompok besar, dan perwakilan kelompok 
kecil mempresentasikan hasil diskusi kepada kelompok besar. 
f. Perwakilan kelompok mencatat pokok laporan dan mengomentari hasil 
laporan kelompok lain. 
g. Perwakilan kelompok merangkum hasil pembahasan akhir laporan. 
h. Siswa bersama guru melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi. 
 
 
Pekanbaru, 22 April 2021 
               Observer 
 
 










LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN 
METODE BUZZ GROUP 
Nama Sekolah  : SD IT Fadhilah Pekanbaru 
Kelas/Semester : IV / II 
Hari/Tanggal   : Senin, 26 April 2021 
Siklus/Pertemuan  : II / 3 
Petunjuk : Berilah penilaian atasa aktivitas belajar siswa dengan 
angka 4 (untuk nilai sangat baik), atau angka 3 (untuk nilai 
baik), atau angka 2 (untuk nilai cukup baik), atau angka 




Skor Aktivitas Siswa Jumlah 
Skor a b c d e f g h 
1 Siswa 01 3 3 3 2 2 2 3 3 21 
2 Siswa 02 3 3 3 3 2 2 3 3 22 
3 Siswa 03 3 3 3 3 2 2 3 3 22 
4 Siswa 04 4 3 3 3 2 2 3 3 23 
5 Siswa 05 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
6 Siswa 06 4 3 3 3 3 3 3 4 26 
7 Siswa 07 3 3 3 3 2 2 3 3 22 
8 Siswa 08 3 3 3 3 3 2 3 3 23 
9 Siswa 09 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
10 Siswa 10 4 3 3 3 3 3 3 4 26 
11 Siswa 11 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
12 Siswa 12 4 3 3 3 3 3 3 4 26 
13 Siswa 13 3 3 3 3 3 2 3 3 23 
14 Siswa 14 3 3 3 3 2 3 3 3 23 
15 Siswa 15 3 4 4 3 3 3 3 3 26 
16 Siswa 16 3 4 4 3 3 3 3 3 26 
17 Siswa 17 4 4 3 3 3 3 3 4 27 
18 Siswa 18 3 3 3 3 2 2 3 3 22 
19 Siswa 19 3 3 3 3 2 2 3 3 22 
20 Siswa 20 3 3 3 3 3 2 3 3 23 
Jumlah 65 63 62 59 52 50 60 64 475 
persentase 81,25% 78,75% 77,5% 73,75% 65% 62,5% 75% 80% 74,22% 















a. Siswa bersama guru menentukan bagian-bagian masalah yang akan di 
bahas. 
b. Siswa membentuk kelompok kecil sesuai dengan yang diinstruksikan 
guru. 
c. Siswa menerima topik yang diberikan oleh guru. 
d. Siswa berdiskusi terkait masalah yang di bahas. 
e. Siswa kembali ke dalam kelompok besar, dan perwakilan kelompok 
kecil mempresentasikan hasil diskusi kepada kelompok besar. 
f. Perwakilan kelompok mencatat pokok laporan dan mengomentari hasil 
laporan kelompok lain. 
g. Perwakilan kelompok merangkum hasil pembahasan akhir laporan. 
h. Siswa bersama guru melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi. 
 
 
Pekanbaru, 26 April 2021 
               Observer 
 
 










LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN 
METODE BUZZ GROUP 
Nama Sekolah  : SD IT Fadhilah Pekanbaru 
Kelas/Semester : IV / II 
Hari/Tanggal   : Kamis, 29 April 2021 
Siklus/Pertemuan  : II / 4 
Petunjuk : Berilah penilaian atasa aktivitas belajar siswa dengan 
angka 4 (untuk nilai sangat baik), atau angka 3 (untuk nilai 
baik), atau angka 2 (untuk nilai cukup baik), atau angka 




Skor Aktivitas Siswa 
Jumlah a b c d e f g h 
1 Siswa 01 3 4 4 3 3 3 4 4 28 
2 Siswa 02 3 3 4 3 3 3 3 3 25 
3 Siswa 03 3 3 4 3 3 3 3 3 25 
4 Siswa 04 4 4 3 3 3 3 3 3 26 
5 Siswa 05 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
6 Siswa 06 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
7 Siswa 07 3 3 3 3 3 3 4 3 25 
8 Siswa 08 3 3 3 4 3 3 4 4 27 
9 Siswa 09 4 4 3 3 3 3 3 3 26 
10 Siswa 10 4 4 3 3 3 3 3 4 27 
11 Siswa 11 3 3 3 3 3 3 3 3 24 
12 Siswa 12 4 3 3 3 3 3 4 4 27 
13 Siswa 13 4 3 3 3 3 3 4 4 27 
14 Siswa 14 4 4 3 3 3 4 3 4 28 
15 Siswa 15 3 4 4 3 3 4 3 3 27 
16 Siswa 16 3 4 4 4 4 3 3 3 28 
17 Siswa 17 4 4 4 4 4 3 4 3 30 
18 Siswa 18 4 3 3 3 3 3 3 4 26 
19 Siswa 19 4 4 3 3 3 3 3 4 27 
20 Siswa 20 4 4 4 4 3 3 3 4 29 
Jumlah 71 71 68 65 63 62 67 70 537 
persentase 88,75% 88,75% 85% 81,25% 78,75% 77,5% 83,75% 87,5% 83,91% 
















a. Siswa bersama guru menentukan bagian-bagian masalah yang akan di 
bahas. 
b. Siswa membentuk kelompok kecil sesuai dengan yang diinstruksikan 
guru. 
c. Siswa menerima topik yang diberikan oleh guru. 
d. Siswa berdiskusi terkait masalah yang di bahas. 
e. Siswa kembali ke dalam kelompok besar, dan perwakilan kelompok 
kecil mempresentasikan hasil diskusi kepada kelompok besar. 
f. Perwakilan kelompok mencatat pokok laporan dan mengomentari hasil 
laporan kelompok lain. 
g. Perwakilan kelompok merangkum hasil pembahasan akhir laporan. 
h. Siswa bersama guru melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi. 
 
 
Pekanbaru, 29 April 2021 
               Observer 
 
 













Skor Kemampuan Mengemukakan Pendapat Jumlah 
Skor 
Nilai 
a b c d e 
1 Siswa 001 4 2 3 2 2 13 65 
2 Siswa 002 3 3 3 2 3 14 70 
3 Siswa 003 2 2 3 2 2 11 55 
4 Siswa 004 3 2 3 2 2 12 60 
5 Siswa 005 3 2 2 3 3 13 65 
6 Siswa 006 3 3 3 3 3 15 75 
7 Siswa 007 2 2 2 2 2 10 50 
8 Siswa 008 2 2 2 2 2 10 50 
9 Siswa 009 3 2 2 2 2 11 55 
10 Siswa 010 3 3 3 3 2 14 70 
11 Siswa 011 3 3 3 3 3 15 75 
12 Siswa 012 3 2 2 3 3 13 65 
13 Siswa 013 2 2 3 2 2 11 55 
14 Siswa 014 2 2 2 3 3 12 60 
15 Siswa 015 3 2 3 2 2 12 60 
16 Siswa 016 3 2 4 2 2 13 65 
17 Siswa 017 4 3 2 2 2 13 65 
18 Siswa 018 4 2 3 2 2 13 65 
19 Siswa 019 3 2 1 2 2 10 50 
20 Siswa 020 3 2 4 2 2 13 65 
Jumlah 58 45 53 46 46 248 
62 
Rata-Rata 72,5 56,25 66,25 57,5 57,5 62 
Kategori Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang Kurang 
 
Keterangan: 
a. Keberanian untuk mengemukakan pendapat. 
b. Kelancaran dalam mengemukakan pendapat. 
c. Kejelasan tutur kata dalam pengungkapan pendapat. 
d. Kesesuaian pendapat dengan konteks yang di bahas. 
















a b c d e 
1 Siswa 001 4 3 4 4 3 18 90 
2 Siswa 002 3 3 3 3 3 15 75 
3 Siswa 003 3 3 3 3 3 15 75 
4 Siswa 004 4 3 3 3 2 15 75 
5 Siswa 005 4 4 3 4 4 19 95 
6 Siswa 006 3 4 4 4 4 19 95 
7 Siswa 007 3 3 3 3 3 15 75 
8 Siswa 008 3 3 3 3 3 15 75 
9 Siswa 009 3 3 3 3 3 15 75 
10 Siswa 010 3 4 4 4 3 18 90 
11 Siswa 011 3 4 3 4 4 18 90 
12 Siswa 012 2 3 3 4 4 16 80 
13 Siswa 013 4 2 4 4 4 18 90 
14 Siswa 014 3 3 3 3 3 15 75 
15 Siswa 015 4 2 3 4 4 17 85 
16 Siswa 016 4 3 4 4 3 18 90 
17 Siswa 017 4 3 3 3 3 16 80 
18 Siswa 018 4 3 2 3 3 15 75 
19 Siswa 019 3 3 2 3 3 14 70 
20 Siswa 020 4 3 4 4 4 19 95 
Jumlah 68 62 64 70 66 330 
82,5 
Rata-Rata 85 77,5 80 87,5 82,5 82,5 
Kategori Baik Cukup Cukup Baik Cukup Cukup Cukup 
 
Keterangan: 
a. Keberanian untuk mengemukakan pendapat. 
b. Kelancaran dalam mengemukakan pendapat. 
c. Kejelasan tutur kata dalam pengungkapan pendapat. 
d. Kesesuaian pendapat dengan konteks yang di bahas. 
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